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ABSTRAK

PERAN FINANCIAL TECHNOLOGY DALAM MENINGKATKAN
LITERASI KEUANGAN GENERASI MILLENIAL
DI KOTA MEDAN

WENNI PURNAMA SINAMBELA
1605160030

Wenni968@agmail.com

Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran
financial technology dalam meningkatkan literasi keuangan generasi millenial di
Kota Medan dan untuk mengetahui apakah financial technology berperan dalam
meningkatkan literasi keuangan generasi millenial di Kota Medan. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran financial technology
dalam meningkatkan literasi keuangan generasi millenial di Kota Medan dan
untuk mengetahui apakah financial technology berperan dalam meningkatkan
literasi keuangan generasi millenial di Kota Medan. Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian deskriftif yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, menginterprestasikan dan menganalisis data dengan melakukan
perbandingan antara teori-teori dengan data objektif yang terjadi sehingga
memberikan gambaran yang lengkap tentang permasalahan penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukkan Adanya peranan Fintech dalam inklusi keungan dalam
meningkatkan literasi keuangan generasi millennial di Kota Medan. Hal ini dapat
dilihat bahwa generasi millennial sudah banyak yang menggunakan aplikasi
fintech sehingga dapat memberikan kemudahan mengakses berbagai jenis layanan
keuangan. Penggunaan layanan Fintech oleh pengguna smartphone dapat menjadi
jawaban atas upaya pemerintah membangun less-cash society. Sebab, jumlah
pengguna handphone di Indonesia sudah sangat banyak. “Penetrasi smartphone di
Indonesia sudah melebihi penetrasi akun bank di Indonesia. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat peranan Fintech dalam meningkatkan Literasi Keuangan
genegerasi millennial di Kota Medan.

Kata Kunci: Financial Technology, Literasi Keuangan Generasi
Millenial
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ABSTRACT

THE ROLE OF FINANCIAL TECHNOLOGY IN IMPROVING THE
MILLENIAL GENERATION FINANCIAL LITERATION
IN THE CITY OF MEDAN

WENNI PURNAMA SINAMBELA
1605160030

Wenni968@agmail.com

The problem in this research is to find out how the role of financial technology in
increasing millennial generation financial literacy in Medan City and to find out
whether financial technology plays a role in increasing millennial generation
financial literacy in Medan City. The purpose of this research is to find out how
the role of financial technology in increasing millennial generation financial
literacy in Medan City and to find out whether financial technology plays a role in
increasing millennial generation financial literacy in Medan City. This research is
included in the type of descriptive research that is a study conducted by collecting,
interpreting and analyzing data by making comparisons between theories with
objective data that occur so as to provide a complete picture of the research
problem. The results of this study indicate the role of Fintech in financial
inclusion in increasing millennial generation financial literacy in the city of
Medan. It can be seen that many millennials have used the fintech application so
as to provide easy access to various types of financial services. The use of Fintech
services by smartphone users can be an answer to the government's efforts to
build a less-cash society. Because, the number of mobile users in Indonesia has
been very much. "Smartphone penetration in Indonesia has exceeded bank
account penetration in Indonesia. It can be concluded that there is a role of
Fintech in increasing the financial literacy of the millennial generation in Medan.

Keywords: Financial Technology, Millennial Generation Financial Literacy
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era digital saat sekarang ini, segala aktivitas masyarakat tidak
terlepas dari penggunaan teknologi. Hampir di semua sektor telah memanfaatkan
perkembangan teknologi untuk melakukan inovasi tidak terkecuali pada sektor
keuangan. Inovasi yang hadir di sektor keuangan yaitu Financial Technology
(Financial technology). Menurut The National Digital Research Centre (NDRC),
financial technology merupakan suatu inovasi di sektor keuangan dengan
mempermudah penggunaannya dalam melakukan transaksi keuangan. Sedangkan
Menurut (Indonesia, 2017) financial technology ialah fenomena perpaduan antara
teknologi dan fitur keuangan dalam menghasilkan produk dan layanan pada
sistem keuangan serta memberikan dampak pada stabilitas moneter dan stabilitas
sistem keuangan.

Beberapa tahun terakhir pengguna Financial technology diseluruh dunia
mengalami peningkatan. Ini terlihat dari laporan App Annie (detikinet, 2019)
pengguna aplikasi keuangan pada tahun 2019 meningkat sebesar 36% jika
dibandingkan tahun 2018. Bahkan di beberapa negara maju seperti Korea Selatan
dan Australia pertumbuhan aplikasi keuangan mengalami pertumbuhan dua kali
lipat pada tahun 2019 jika dibandingkan tahun sebelumnya. Perkembangan
financial technology ini dipicu semakin meningkatnya penggunaan smartphone di
kalangan masyarakat dalam memenuhi kebutuhaan mereka, termasuk hadirnya
layanan keuangan yang berbasis digital. Layanan ini memberikan kemudahan bagi

masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan.



Perkembangan financial technology di Indonesia juga mengalami
penigkatan yang pesat, ini terlihat dari mulai banyaknya perusahaan financial
technology yang bermunculan.. Industri financial technology akan terus
mengalami pertumbuhan pada tahun berikutnya. Ini seiring dengan semakin
adanya dukungan yang diberikan pemerintah dengan pemberian regulasi bagi
perusahaan financial technology yang ada, agar dapat mengurangi resiko
terjadinya kejahatan dunia maya (cyber crime) dalam penggunaan financial
technology di Indonesia. Selain itu, penggunaan financial technology juga dapat
meningkatkan literasi masyarakat terhadap sektor keuangan.

Menurut data Asosiasi Financial technology Indonesia (Aftech) per
Desember 2019, dari 235 perusahaan financial technology aktif, 39%-nya
bergerak di subsektor sistem pembayaran (payment). Institusi perbankan adalah
institusi paling aktif dalam melakukan kolaborasi dengan financial technology.
Menurut Aftech, 63,90% pelaku financial technology telah terkoneksi ke sistem
perbankan. Sebanyak 77% di antaranya melakukan kolaborasi langsung dengan
perbankan. Industri Financial technology di Indonesia didominasi oleh Fitntech

pembayaran dan pinjaman (lending).
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Berkembangnya industri Financial technology di Indonesia didukung oleh
makin meningkatnya jumlah pengguna internet dan smartphone di Indonesia.
Berdasarkan hasil survei Statistik Pengguna Internet Indonesia tahun 2016 yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia.

Berdasarkan data statistik Bank Indonesia (BI), volume transaksi financial
technology juga terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2017, nilai transaksi
financial technology telah mencapai US$18,65 miliar (Rp251,78 triliun) naik
24,17% dari tahun 2016 sebesar US$15,02 miliar (Rp202,77 triliun). Angka ini
akan melonjak menjadi US$ 37,15 miliar pada 2022, dengan Compound Annual
Growth Rate (CAGR) 2017-2021 sebesar 18,8 persen. Besarnya populasi serta
masih banyak penduduk Indonesia yang belum tersentuh lembaga keuangan
merupakan tantangan bagi startup Financial technology di tanah air. Pangsa pasar
transaksi digital terbesar di Indonesia adalah pembayaraan digital dengan nilai
transaksi mencapai US$ 18,61 miliar pada 2017. Sementara transaksi digital

diraih Tiongkok dengan nilai transaksi mencapai US$ 1.086 triliun.
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Adapun alasan masyarakat untuk beralih menggunakan financial
technology karena masyarakat merasa tidak terlayani dengan sepenuhnya pada
industri keuangan konvensional. Seperti adanya aturan-aturan yang ketat dalam
melakukan transaksi, masalah keterbatasan lembaga keuangan dalam memberikan
layanan kepada masyarakat. Sehingga masyarakat akan mencari alternatif layanan
keuangan yang dapat memudahkan mereka, salah satunya melalui financial
technology.

Di Indonesia banyak orang yang mengalami masalah keuangan yang
ditandai dengan beberapa fakta, antara lain pada hutang rumah tangga atau
individu yang semakin meningkat, semakin kurangnya kegiatan menabung dan
penganggaran dana untuk masa depan, semakin berkembangnya bisnis kosultasi
kredit konsumen, dan ketergantungan akan kartu kredit meningkat. Selain itu,
46% kenakalan remaja adalah tindakan pencurian dengan alasan faktor ekonomi
(www.youthfinanceindonesia.org). Individu yang memiliki kemampuan untuk

membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah



keuangan di masa depan dan dapat menunjukkan perilaku keuangan yang sehat.
Perencanaan keuangan menjadi salah satu perilaku keuangan yang dapat
mengantisipasi munculnya masalah keuangan di masa yang akan datang.

Literasi keuangan merupakan hal penting yang tidak bisa dipisahkan
dalam proses mengelola keuangan. Secara keseluruhan, literasi keuangan dapat
diartikan sebagai suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence)
masyarakat agar mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik
(www.foruminvest.biz). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), peningkatan
literasi keuangan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan keuangan
masyarakat Indonesia. Namun di Indonesia, edukasi keuangan kurang
berkembang dan jarang ditemui baik di lembaga akademik maupun non
akademik. Sehingga literasi keuangan di Indonesia masih tergolong rendah jika
dibandingkan Malaysia dan Thailand. Pada tahun 2018, hanya 21,84% masyarakat
Indonesia yang memiliki pemahaman yang baik tentang finansial (Otoritas Jasa
Keuangan, 2016).

Banyaknya masyarakat yang tidak mengerti tentang finansial
menyebabkan banyak masyarakat yang mengalami kerugian, baik akibat
penurunan kondisi perekonomian dan inflasi atau karena berkembangnya system
ekonomi yang cenderung boros karena masyarakat semakin konsumtif.
Masyarakat banyak yang memanfaatkan kredit rumah dan kartu kredit, tetapi
karena pengetahuannya minim, tidak sedikit yang mengalami kerugian atau sering

terjadi perbedaan perhitungan konsumen dan bank. Banyak masyarakat yang tidak



berinvestasi ataupun tidak bisa mengakses pasar modal dan pasar uang karena
memang tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai hal tersebut.

Pendidikan informal di lingkungan keluarga maupun pendidikan formal di
lingkungan perguruan tinggi sangat berperan penting dalam pembentukan literasi
finansial seseorang. Di dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi finansial
ditentukan oleh peran orang tua dalam memberikan dukungan berupa pendidikan
keuangan dalam keluarga. Melalui pendidikan keluarga, dengan cara-cara yang
sederhana anak dibawa ke suatu sistem nilai atau sikap hidup yang diinginkan dan
disertai teladan orang tua yang secara tidak langsung sudah membawa anak
kepada pandangan dan kebiasaan tertentu.

Selanjutnya, pembelajaran di perguruan tinggi juga mengambil peran yang
sangat penting dalam proses pembentukan literasi finansial generasi millenial.
Generasi Millenial tinggal di lingkungan ekonomi yang beragam dan kompleks
sehingga peningkatan kebutuhan pendidikan keuangan sangat diperlukan.
Beberapa negara telah mengakui perlunya literasi finansial diajarkan di dalam
kelas. Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu generasi millennial
memiliki kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan
keuangan mereka. Penilaian atas pemahaman mereka akan pengelolaan keuangan
pribadi, perilaku keuangan pribadi, dan pengetahuan keuangan dibutuhkan untuk
kebiasaan mereka dalam menerapkan pengelolaan uang.

Generasi millenial sebagai generasi muda tidak hanya akan menghadapi
kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk keuangan, jasa, dan
pasar, tetapi mereka lebih cenderung harus menanggung risiko keuangan di masa

depan yang lebih dari orang tua mereka (Lusardi, 2010). Generasi millenial



umumnya memiliki kebebasan yang lebih besar untuk membuat keputusan pribadi
dalam hal keuangan. Namun, sebagian besar m Generasi millenial sering memulai
masa kuliah mereka dengan atau tanpa mengerti dan bertanggung jawab terhadap
keuangan pribadi mereka sendiri (Yulianti, 2013). Hal tersebut mengakibatkan
banyak Generasi millenial belajar dari trial and error, namun hal itu belum
mampu menjadikan mereka menjadi pelaku ekonomi yang cerdas dalam
kehidupan saat ini. Padahal seiring berjalannya waktu, para Generasi millenial
akan dihadapkan pada proses untuk memasuki industri dan jasa keuangan.

Financial Technology hadir sebagai layanan yang menyediakan produk —
produk yang berkaitan dengan keuangan dan menggunakan dan memanfaatkan
teknologi informasi yang sedang berkembang sebagai medianya (Ansori, 2019).

Sejak hadir pertama kali di indonesia, Financial technology Kkini telah
berkembang pesat dan menjadi salah satu pilar utama sektor keuangan.
Banyaknya permintaan pasar mengakibatkan semakin banyaknya perusahaan-
perusahaan financial technology yang ada di Indonesia, yang mengakibatkan
pemerintah Indonesia membentuk sebuah lembaga atau badan pengawasan yang
mengawasi kegiatan financial technology di sektor keuangan Indonesia, lembaga
tersebut disebut dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Otoritas Jasa Keuangan Sendiri berfungsi untuk menyelenggarakan sistem
pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di
sektor jasa keuangan, termasuk kegiatan-kegiatan financial technology (Otoritas
Jasa Keuangan, 2016).

Perusahaan-perusahaan penyelenggara financial technology yang telah legal

terdaftar dan berizin di Otoritas Jasa Keuangan per tanggal 20 Desember 2019



berjumlah 164 perusahaan. Publikasi yang dilakukan olen OJK ini guna
meminimalisir terjadinya penipuan di masyarakat Indonesia dengan berkedok
Financial technology.

Di Kota Medan sendiri financial technology masih menjadi barang baru atau
hal yang cukup baru seperti penggunaan aplikasi Go Jeck, OVO, Grab M-Banking
dan lain sebagainya, akan tetapi transaksi financial technology yang terjadi di
Kota Medan cukup besar dan untuk Provinsi Sumatera Utara menjadi transaksi
dengan persentase yang paling besar hingga menyentuh angka 70%. Kepala
Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Utara, Wiwiek Sisto Widayat mengatakan
bahwa bank Indonesia terus melakukan monitoring terhadap perkembangan
financial technology, karena ternyata financial technology telah menjadi pesaing
dari industri-industri yang established seperti perbankan dan Pegadaian (Lubis,
2019).

Adapun financial technology dalam penelitian ini adalah produk OVO
yang digunakan generasi millenial dalam melakukan proses transaksi. Adapun
Penggunaan OVO pada financial technology dalam penelitian ini dikarenakan
umumnya generasi millenial lebih mengenal produk OVO dibandingkan dengan
produk lainnya.

Lalu bagi generasi milenial, kehadiran financial technology telah
mempengaruhi perilaku keuangan akibat dari manfaat yang banyak ditawarkan
oleh financial technology. Kehadiran financial technology pada generasi milenial
memberikan dampak baik dan dampak buruk. Berdasarkan temuan awal yang
dilakukan di lapangan terhadap beberapa orang generasi milenial yang ada di

Kota Medan, banyak pendapat yang dikemukakan oleh para generasi milenial



tersebut mengenai alasan menggunakan financial technology. Ada yang
memaparkan mengenai kemudahan bertransaksi jual-beli, mempercepat proses
transaksi dan lain-lain. Lalu ada pula yang memaparkan hal lain seperti karena
ikut-ikutan teman yang sudah terlebih dahulu menggunakan financial technology,
lalu ada yang menggunakan financial technology hanya karena lifestyle, bahkan
ada yang menggunakan financial technology karena dapat melakukan pinjaman
tunai secara cepat. Hal inilah yang nantinya dapat menjadi masalah apabila
generasi milenial tidak diberi pengetahuan lebih mengenai financial technology.

Financial technology yang menjadi salah satu hal yang berada di sektor
keuangan harus diketahui lebih baik lagi tidak hanya oleh generasi milenial
melainkan untuk seluruh masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, hadirnya
perkembangan teknologi yang telah merambah ke sektor keuangan harusnya
diikuti oleh peningkatan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh
masyarakat Indonesia. Namun kenyataannya masih banyak generasi millennial
tidak memiliki memiliki pengetahuan dalam mengatur dan mengelola keuangan
untuk mencapai kesejahteraan.

Setiap Generasi millenial pasti akan mengahadapi berbagai permasalahan,
salah satunya yaitu masalah perekonomian. Generasi millenial dituntut untuk bisa
mengelola keuangan mereka dan bertanggungjawab atas setiap keputusan yang
diambil dalam pengelolaan keuangan mereka. Dimulai dari penggunaan
pendapatan yang diperoleh untuk pembelian kebutuhan pokok, pendanaan
perkuliahan, dan keinginan-keingan lainnya yang ingin dipenuhi. Permasalahan
keuangan yang sering timbul adalah Generasi millenial yang masih mengandalkan

uang dari orangtua, sikap boros, dan banyak Generasi millenial yang menyalurkan
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atau menjajakan uang sakunya kedalam hal yang kurang penting, (Margaretha,
2014). Hal ini menyebabkan Generasi millenial masih belum bisa mengelola
keuangan mereka dengan baik.

Sumatera Utara sebagai salah satu provinsi yang memiliki kota besar
didalamnya yaitu kota Medan, menjadi peringkat 10 dalam indeks literasi
keuangan berdasarkan dari hasil survey yang dilakukan oleh OJK pada tahun
2019. Hal ini terbilang cukup baik mengingat angka 32,36% yang dimiliki oleh
Sumatera Utara berada diatas rata-rata indeks literasi keuangan nasional yang
sebesar 29,66% pada tahun 2016. Tingginya nilai indeks literasi keuangan yang
dimiliki oleh provinsi Sumatera Utara tentu tak terlepas dari kinerja pemerintah
serta kontribusi masyarakat yang ada di daerah-daerah di Sumatera Utara.

Di Indonesia sendiri, generasi milenial akan menjadi generasi penerus bangsa
yang nantinya akan mengelola perekonomian Indonesia, oleh sebab itu perilaku
ekonomi para generasi milenial di setiap daerah di Indonesia menjadi begitu
penting untuk ditingkatkan. Berikut ini data jumlah generasi milenial di Indonesia
pada tahun 2017 berdasarkan provinsi yang ada di Indonesia:

Tabel 1.2
Jumlah Generasi Milenial Berdasarkan Provinsi di Indonesia Tahun 2018

Data Jumlah Generasi Milenial di Masing-Masing Provinsi di Indonesia

No Provinsi Jumlah No. Provinsi Jumlah

. (Ribu) (Ribu)

1. | Jawa Barat 16.503,65 | 18. | Kalimantan Timur 1.286,78
2. | Jawa Timur 12.335,25 | 19. | Jambi 1.255,54
3. | Jawa Tengah 10.601,50 | 20. | DI Yogyakarta 1.214,99
4. | Sumatera Utara 4.818,56 | 21. | Papua 1.198,66
5. | Banten 4.574,63 | 22. | Sulawesi Tengah 998,22
6. | DKI Jakarta 3.861,07 | 23. | Kalimantan Tengah 956,69
7. | Sulawesi Selatan 2.907,46 | 24. | Sulawesi Tenggara 886,51
8. | Sumatera Selatan 2.898,90 | 25. | Sulawesi Utara 781,78
9. | Lampung 2.769,55 | 26. | Kepulauan Riau 765,39
10. | Riau 2.402,58 | 27. | Bengkulu 690,08
11. | Aceh 1.855,72 | 28. | Maluku 607,12
12. | Kalimantan Barat 1.732,09 | 29. | Kep. Bangka Belitung 509,94
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13. | Sumatera Barat 1.721,58 | 30. | Sulawesi Barat 448,15

14. | Nusa Tenggara 1.684,72 | 31. | Maluku Utara 414,35
Barat

15. | Nusa Tenggara 1.676,15 | 32. | Gorontalo 408,72
Timur

16. | Kalimantan Selatan 1.400,13 | 33. | Papua Barat 346,62

17. | Bali 1.370,66 | 34. | Kalimantan Utara 240,36

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional yang dipublikasikan oleh (BPS &
KemenPPPA, 2018)
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah generasi milenial yang ada di

Indonesia paling banyak berada di provinsi Jawa Barat dengan jumlah sebanyak
16.503.650 jiwa, lalu provinsi dengan generasi milenial terendah yaitu provinsi
Kalimantan Utara dengan jumlah generasi milenial sebanyak 240.360 jiwa.
Sedangkan untuk Sumatera Utara sendiri berada di urutan ke 4 dengan jumlah
generasi milenial sebanyak 4.818.560 jiwa. Dengan jumlah keseluruhan generasi
milenial yang hampir sepertiga dari penduduk seluruh Indonesia ini tentu akan
memberikan dampak dan berkontribusi cukup besar terhadap perekonomian
Indonesia.

Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa di Indonesia saat ini sedang
terjadi peningkatan Indeks Literasi Keuangan masyarakat Indonesia yang diikuti
dengan menurunnya jumlah penduduk miskin yang ada di Indonesia. Serta dari
temuan awal yang telah dilakukan terhadap para beberapa generasi milenial,
diketahui bahwa financial technology telah memberi perubahan pada perilaku
keuangan para generasi milenial yang cenderung bermasalah karena tidak
memahami aspek-aspek penting seputar keuangan yang dapat diberikan oleh
financial technology. Oleh sebab itu, dari uraian serta temuan awal yang telah
dikemukakan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
financial technology dan literasi keuangan generasi milenial yang lahir pada

rentang waktu tahun 1990 sampai tahun 2000.
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Dengan adanya permasalahan dalam literasi keuangan ini perlu adanya
terobosan dari para pelaku usaha financial technology untuk memberi solusi
dengan menciptakan suatu gagasan yang bisa membantu para generasi millenial
dalam mengatur keuangan, sehingga daya beli bisa tetap stabil di masa mendatang
dan juga budaya ikut-ikutan trend generasi millenial saat ini harus diimbangi
pengaturan keuangan yang tepat. Sebab, hal ini akan membantu agar produktivitas
generasi muda khususnya generasi millenial tidak terganggu justru meningkat dan
makin memberi kontribusi positif pada masyarakat sekitar. Untuk itu, peneliti
merasa tertarik untuk mempelajari peranan financial technology dalam
meningkatkan tingkat literasi keuangan generasi millenial dengan judul “Peran
Financial Technology dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Generasi

Millenial di Kota Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah menjadi tahap permulaan dari sebuah penelitian
dimana dapat ditemui masalah—-masalah dari variabel yang akan diteliti.
Identifikasi masalah didefinisikan sebagai usaha mendaftar sebanyak — banyaknya
pertanyaan terhadap masalah yang terjadi yang sekiranya dapat dicari jawaban
melalui penelitian. Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diketahui dan diidentifikasi masalah didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya penggunaan financial technology dikalangan generasi milenial
di Kota Medan yang hanya mengedepankan aspek praktis dan mudah
digunakan namun tidak diikuti dengan pemahaman lebih mengenai keuangan
yang dapat mengakibatkan kurang maksimalnya penggunaan financial

technology oleh generasi milenial di Kota Medan.
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2. Masyarakat merasa tidak terlayani dengan sepenuhnya pada industri keuangan
konvensional. Seperti adanya aturan-aturan yang ketat dalam melakukan
transaksi, masalah keterbatasan lembaga keuangan dalam memberikan layanan
kepada masyarakat.

3. Banyaknya masyarakat yang tidak mengerti tentang finansial menyebabkan
banyak masyarakat yang mengalami kerugian, baik akibat penurunan kondisi
perekonomian dan inflasi atau karena berkembangnya system ekonomi yang

cenderung boros karena masyarakat semakin konsumtif.

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah

Banyaknya hal — hal yang dapat berperan meningkatkan literasi keuangan
generasi millenial mengakibatkan penulis harus membatasi penelitian ini agar
tidak melebar terlalu jauh. Penelitian ini nantinya hanya akan meneliti terkait
peranan penggunaan OVO dalam meningkatkan literasi keuangan generasi
millenial yang berusia 17 sampai dengan 25 tahun. Selain itu, penelitian ini hanya
akan meneliti generasi millenial yang ada di kota Medan.

1.3.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah menjadi hal yang penting didalam penelitian karena akan
menjadi pedoman terhadap hal — hal yang akan dilakukan didalam penelitian ini.
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan serta identifikasi masalah
yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah didalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana peran financial technology dalam meningkatkan literasi

keuangan generasi millenial yang ada di Kota Medan?
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b. Apakah financial technology berperan dalam meningkatkan literasi
keuangan generasi millenial yang ada di Kota Medan?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka
dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana peran financial technology dalam
meningkatkan literasi keuangan generasi millenial di Kota Medan.
b. Untuk mengetahui apakah financial technology berperan dalam
meningkatkan literasi keuangan generasi millenial di Kota Medan.
1.4.2 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
antara lain sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

1) Diharapkan dapat memberikan sosialisasi mengenai financial
technology kepada masyarakat agar dapat meningkatkan literasi
keuangan dikalangan masyarakat yang nantinya dapat menguntungkan
bagi kedua belah pihak baik bagi perusahaan maupun masyarakat.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
penelitian terhadap mata kuliah manajemen keuangan khususnya
dalam hal analisis tentang peran financial technology dalam
meningkatkan literasi keuangan.

b. Bagi Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya

yang akan meneliti mengenai financial technology dan literasi keuangan.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori
2.1.1 Literasi Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Literasi Keuangan

Pemahaman tentang literasi keuangan menjadi hal yang vital
yangharus dimiliki setiap individu untuk menuju kehidupan yang sejahtera
secara ekonomi di masa yang akan datang. Karena dengan pengalokasian
pendapatan dan keuangan yang baik dan tepat menjadi salah satu syarat
seseorang untuk menunjang kesejahteraan hidup yang lebih baik.

Seberapapun besar pendapatan atau penghasilan seseorang, jika
tidak adanya pemahaman pengelolaan keuangan dengan baik dan tepat,
maka hal tersebut malah akan menjadi ganjalan untuk kehidupan di masa
depan. Definisi tentang literasi keuangan telah banyak dikemukakan oleh
beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut :

Literasi keuangan ialah suatu keterampilan yang harus dikuasai
oleh setiap individu untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya
pemahaman terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya
keuangan yang tepat dan efisien, (Lusardi, 2010). Selain itu (Houston,
2011) mendefinisikan literasi keuangan sebagai keahlian yang dimiliki
oleh individu dengan kemampuannya untuk mengelola pendapatannya
agar tercapai peningkatan kesejahteraan finansial. Literasi keuangan yang

menjadi hal dasar yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap individu

16
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karena berpengaruh terhadap kondisi keuangan seseorang serta memiliki
dampak terhadap pengambilan keputusan ekonomi yang baik dan tepat
(Anggraeni, 2015). (Otoritas Jasa Keuangan, 2016)

Literasi keuangan sebagai kemampuan dalam membaca,

menganalisis, mengelola uang, dan berkomunikasi tentang

pengalokasian sumber daya keuangan yang berpengaruh

pada tingkat kesejahteraan dan proses pengambilan

keputusan ekonomi yang tepat. (Shaari, 2015).

Definisi literasi keuangan menurut surat edaran Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2014 menyatakan bahwa literasi keuangan
merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan keyakianan konsumen dan masyarakat
luas sehingga mereka memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan
dengan lebih baik. Literasi keuangan diharapkan oleh OJK memberikan
manfaat kepada masyarakat luas seperti kemampuan untuk memilih
produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan
membuat perencanaan keuangan yang baik, dan terhindar dari investasi
yang tidak jelas.

Melihat pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kecapakan
dalam pemahaman, pengelolalaan, perencanaan, serta pengalokasian
sumber daya keuangan yang baik dan tepat sangat dibutuhkan

olehmasyarakat untuk tercapainya kesejahteraan finansial dan taraf hidup

yang lebih baik.



2.1.1.2 Aspek-aspek Literasi Keuangan
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Literasi keuangan memiliki 4 aspek dalam pemahaman terhadap

pengelolaan keuangan pribadi (Mendari, 2013) yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

Sedangkan menurut

General Personal Finance, yaitu kemampuan untuk
memahami  sesuatu yang berhubungan dengan
pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi.

Saving and borrowing, Vyaitu kemampuan untuk
memahami hal-hal yang berkaitan dengan tabungan dan
pinjaman.

Insurance, pemahaman individu tentang pengetahuan
dasar asuransi dan produk-produk asuransi seperti
asuransi pendidikan dan asuransi jiwa.

Invesment, yaitu kemampuan dasar untuk memahami
sesuatu yang berkaitan tentang suku bunga, risiko
investasi, pasar modal, rekasa dana, dan deposito.

literasi keuangan terdapat beberapa aspek yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Basic Personal Finance, yaitu tentang pengetahuan
dasar yang dimiliki oleh individu dalam memamabhi
sistem keuangan seperti inflasi, suku bunga, likuiditas
aset, kredit dan lain sebagainya.

Cash  Management (manajemen uang), VYaitu
kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan
mereka secara baik dan tepat. Jika seorang individu
memiliki tingkat literasi keuangan yang baik maka akan
semakin baik juga mereka dalam mengelola
keuangannya.

Credit and Dept Management Credit management
(menajemen kredit) merupakan suatu proses kegiatan
yang saling berkorelasi antara satu dengan yang lainnya
secara sistematis dalam pengumpulan dan penyajian
informasi perkreditan suatu bank.

Saving (Tabungan), yaitu bagian dari penghasilan
seseorang yang tidak digunakan untuk konsumsi,
melainkan  dialokasikan untukmenjadi  simpanan.
Mempelajari seseorang bagaimana mereka mampu
untuk menyisihkan sebagian dari sumber
pendapatannya untuk tabungan dan bagaimana mana
mereka mengelolanya.

Invesment (Investasi), yaitu hal ini berkaitan tentang
pengetahuan seseorang tentang investasi. Bagaimana
seorang individu menggunakan keuangan mereka untuk

(Sadalia, 2013) menjelaskan bahwa dalam



6)

mendapatkan manfaat ekonomis yang lebih dimasa
yang akan datang. Hal ini berkaitan tentang
pengetahuan seseorang tentang pasar modal, reksadana,
deposito, suku bunga, dan lain-lain.

Risk management (Manajemen risiko), adalah
pelaksanaan fungsifungsi manajemen dalam
menghadapi penanggulangan risiko, terlebih risiko
yang dihadapi oleh perusahaan, keluarga dan
masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mengelola risiko
sehingga dapat meminimalisir kerugian yang dihadapi
atau mengoptimalkan keuntungan yang ada.
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Menurut (Kapoor, 2012) Financial literacy mencakup beberapa

aspek dalam keuangan, yaitu pengetahuan dasar mengenai keuangan

pribadi (basic personal finance), manajemen uang (money management),

manajemen kredit dan utang (credit and debt management), tabungan dan

investasi (saving and investment), serta manajemen risiko (risk
management).
1) Pengetahuan Dasar mengenai Keuangan Pribadi (Basic

2)

3)

4)

Personal Finance)

Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi
mencakup pemahaman terhadap beberapa hal-hal yang
paling dasar dalam sistem keuangan seperti perhitungan
tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, pengaruh
inflasi, oportunity cost, nilai waktu dari uang, likuiditas
suatu aset dan lain-lain.

Manajemen Uang

Aspek ini mencakup bagaimana seseorang
mengelola uang yang dimilikinya serta kemampuan
menganalisis sumber pendapatan pribadinya. Manajemen
uang juga terkait dengan bagaimana seseorang membuat
prioritas penggunaan dana serta membuat anggaran.
Manajemen Kredit dan Utang

Ada kalanya seseorang mengalami kekurangan
dana sehingga harus memanfaatkan kredit maupun utang.
Semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan hidup
mengakibatkan tidak semua pengeluaran dapat lagi
dibiayai dengan pendapatan, seperti rumah dan kendaraan
dan biaya pendidikan.

Tabungan dan Investasi

Tabungan (saving) adalah bagian pendapatan

masyarakat yang tidak digunakan untuk konsumsi.
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Masyarakat yang mempunyai penghasilan lebih besar
dari kebutuhan konsumsi akan mempunyai kesempatan
untuk menabung. Investasi (investment) adalah bagian
dari tabungan yang digunakan untuk kegiatan ekonomi
menghasilkan barang dan jasa (produksi) yang bertujuan
mendapatkan keuntungan. Jika tabungan besar, maka
akan digunakan untuk kegiatan menghasilkan kembali
barang dan jasa (produksi).
5) Manajemen Risiko

Risiko bisa didefenisikan sebagai ketidakpastian
atau kemungkinan adanya kerugian finansial. Respon tiap
individu berbeda-beda terhadap risiko, tergantung
pengalaman masa lalu serta motivasi psikologis.
Kebanyakan individu cenderung menghindari situasi
yang menimbulkan rasa tidak aman ataupun tidak
berkecukupan.

Sedangkan (Margaretha, 2014) menjelaskan bahwasannya
dalam literasi keuangan memiliki lima domain yaitu :

1) Pengetahuan tentang konsep keuangan.

2) Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep
keuangan.

3) Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi.

4) Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan.

5) Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa

depan

2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
Pada dasarnya tingkat literasi keuangan yang dimiliki masing-
masing individu berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan
faktor yang mempengaruhinya sehingga terjadi perbedaan yang signifikan

antara individu satu dengan yang lain. Dalam penelitiannya (Houston,
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2011) menjelaskan bahwa tingkat literasi keuangan seseorang dipengaruhi
oleh:

1) Karakteristik Sosio-demografi
Dalam hal ini dikatakan bahwa perempuan dan
etnis minoritas memiliki pengetahuan keuangan yang
rendah, dan lakilaki memiliki pengetahuan keuangan
dan ekonomi makro yang baik. Hal tersebut disebabkan
oleh tinggi rendahnya pendidikan yang di tempuh, akan
tetapi selain pendidikan formal, kemampuan kognitif
memiliki peran untuk meningkatkan pengetahuan
keuangan. Jadi pada intinya, faktor-faktor yang terdapat
dalam demografi yaitu meliputi etnis, gender dan
kemampaun kognitif.
2) Latar Belakang Keluarga
Selain  sosio-demografi dan  kemampuan
kognitif, literasi keuangan juga dilatar belakangi oleh
keluarga seperti pendidikan orang tua terutama ibu. Jadi
pendidikan yang diperoleh dari orang tua atau keluarga
dapat mempengaruhi pengetahuan keuangan seseorang.
3) Kekayaan
Pengetahuan keuangan merupakan modal
penting manusia untuk berinvestasi jangka panjang dan
merupakan bekal untuk menjalankan kehidupanya di
masa sekarang dan masa Yyang akan datang,
pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan oleh investor
guna memperoleh tingkat pendapatan yang lebih tinggi
4) Preferensi Konsumen
Preferensi konsumen dapat berarti kesukaan,
pilihan atau sesuatu hal vyang lebih disukai
konsumen. Preferensi ini terbentuk dari persepsi
konsumen terhadap produk. Assael membatasi kata
persepsi sebagai perhatian kepada pesan, yang
mengarah ke pemahaman dan ingatan. Persepsi yang
sudah melekat dalam pikiran akan menjadi preferensi.

Sedangkan (Monticone, 2010) menjelaskan bahwa tingkat literasi
keuangan seseorang dipengaruhi oleh :

1) Karakteristik Sosio-demografi
Dalam hal ini dikatakan bahwa perempuan dan etnis
minoritas memiliki pengetahuan keuangan yang rendah,
dan lakilaki memiliki pengetahuan keuangan dan
ekonomi makro yang baik. Hal tersebut disebabkan
oleh tinggi rendahnya pendidikan yang di tempuh, akan
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tetapi selain pendidikan formal, kemampuan kognitif
memiliki peran untuk meningkatkan pengetahuan
keuangan. Jadi pada intinya, faktor-faktor yang terdapat
dalam demografi yaitu meliputi etnis, gender dan
kemampaun kognitif.
2) Latar Belakang Keluarga
Selain sosio-demografi dan kemampuan kognitif,
literasi keuangan juga dilatar belakangi oleh keluarga
seperti pendidikan orang tua terutama ibu. Jadi
pendidikan yang diperoleh dari orang tua atau keluarga
dapat mempengaruhi pengetahuan keuangan seseorang.
3) Kekayaan
Pengetahuan keuangan merupakan modal penting
manusia untuk berinvestasi jangka panjang dan
merupakan bekal untuk menjalankan kehidupanya di
masa sekarang dan masa Yyang akan datang,
pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan oleh investor
guna memperoleh tingkat pendapatan yang lebih tinggi
4) Preferensi Waktu
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kebiasaan finansial (financial behavior) seperti kegiatan
ekonomi, keluarga, teman, kemampuan kognitif
individu, kebiasaan, komunitas dan institusi.

Menurut  (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) dalam Indonesian
National Strategy For Financial Literacy, skala pengukuran atau faktor
demografi dapat digunakan untuk mengukur tingkat literasi keuangan
individu, yaitu:

1) Pendidikan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tata
laku individu dalam mendewasakan diri melalui upaya
pembelajaran. Pendidikan merupakan usaha terencana dan
sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan diri
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual, = keagamaan,
pengendalian diri, kepirbadian, serta keterampilan yang
diperlukan (UU tentang Sikdinas No.20 th 2003, pasal 1).
2) Tingkat Pendapatan

Menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pendapatan merupakan sesuatu yang diadakan,
dibuat, dan dijadikan usaha. Sedangkan dalam Kamus
Ekonomi, pendapatan adalah uang yang diterima oleh
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seseorang dalam perusahaan dalam bentuk gaji, upah,
sewa, bunga, laba, dan lain sebagainya. Pengeluaran
keluraga tidak akan sama besarnya, k, karena dari waktu ke
waktu aka terus berkembang, besarnya jumlah pengeluaran
keluarga tergantung dari faktor seperti jumlah penghasilan,
besarnya keluarga, tingkat kebutuhan, taraf pendidikan dan
status sosialnya, kebijaksanaan dalam mengelola keuangan.

Penghasilan dalam jumlah besar akan memudahkan
individu dalam memenuhi kebutuhan yang diinginkan,
termasuk kebutuhan akan barang yang bersifat hiburan,
sebaliknya penghasilan dalam jumlah kecil akan
menyebabkan keluarga dalam kekurangan, sehingga dapat
dikataka rendah status sosial ekonominya.
3) Jenis Pekerjaan

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi
individu, karena melalui pekerjaan dapat memenuhi
kebutuhan. Pekerjaan tidak hanya mempunyai nilai
ekonomi namun wusaha manusia untuk mendapatkan
kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah, berupa
barang dan jasa akan terpenuhi sesuai kebutuhan hidup.
Pekerjaan akan mempengaruhi kemampuan ekonomi, maka
dari itu bekerja merupakan suatu keharusan bagi individu
sebab dalam bekerja memiliki kepuasan jasmani dan
terpenuhi segala kebutuhan hidup.

Faktur-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan menurut
(Krishna, 2010) Faktor-faktor yang digunakan adalah jenis kelamin, usia,
asal fakultas, tahun masuk kuliah, pengalaman kerja, dan IPK (indeks
prestasi kumulatif).

Berdasarkan penjelasaan di atas dapat disimpulkan bahwa literasi

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu interal maupun eksternal.

2.1.1.4 Indikator Literasi Keuangan
Literasi keuangan memiliki beberapa komponen untuk mengukur
tingkat literasi keuangan seseorang, sesuai definisinya berikut beberapa
komponen literasi keuangan (Setiawan, 2017):

1) Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge)



Tingkat pengetahuan atau pemahaman (financial
knowledge) berkaitan dengan pengetahuan mengenai
lembaga jasa keuangan formal, produk dan layanan jasa
lembaga keuangan, pengetahuan terkait dengan delivery

channel dan karakteristik produk.
2) Perilaku Keuangan (Financial Behavior)

Perilaku keuangan (financial behavior) berhubungan
dengan tujuan menggunakan produk dan upaya

mencapai tujuan keuangan.
3) Sikap Keuangan (Financial Attitude)

Sikap keuangan berhubungan dengan tujuan keuangan
dan penyusunan rencana keuangan pribadi. Berkaitan
dengan kemampuan menghitung produk dan jasa
lembaga keuangan, seperti bunga (tabungan atau

pinjaman).
4) Keterampilan Keuangan (Financial Skill)

Berkaitan dengan kemampuan menghitung produk dan
jasa lembaga keuangan, seperti bunga (tabungan atau

pinjaman), hasil investasi, biaya dan denda.
5) Tingkat Keyakinan
Berkaitan dengan pengetahuan mengenai

keuangan, produk dan layanan jasa keuangan serta

kepercayaan terhadap lembaga jasa keuangan.
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Menurut (Karen, 2016) ada empat dimensi literasi keuangan yang

digunakan sebagai pengukuran terhadap individu, yaitu:

1) Pengetahuan Keuangan Dasar (Basic Financial

Knowledge).

Mencakup beberapa aspek vyaitu pengeluaran,

pendapatan, aset, hutang, ekuitas, dan
Pengetahuan  dasar  biasanya  terkait

pengambilan keputusan dalam melakukan investasi atau
pembiayaan yang berpengaruh terhadap perilaku
seseorang dalam mengelola uang yang dimiliki.

2) Simpanan dan Pinjaman (Saving and Borrowing).
Simpanan atau tabungan adalah sebuah akumulasi dana
lebih yang diperoleh dari pendapatan yang diterima
dalam suatu pekerjaan. Simpanan juga merupakan
instrumen investasi yang dapat digunakan untuk
berjaga—jaga apabila terdapat kebutuhan yang tidak

terduga dan di masa mendatang.
3) Asuransi (Insurance).

Salah satu cara pengalihan risiko melalui ganti rugi
kepada pihak yang mengalami kerugian, dimana uang
pertanggungan diambil dari iuaran premi setiap bulan,
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tiga bulan, enam bulam maupun setahun sekali seluruh
peserta  asuransi.  Asuransi  meliputi  tentang
pengetahuan tentang produk—produk asuransi, Yyaitu
asuransi jiwa, asuransi kendaraan, dan asuransi harta
benda. Adanya asuransi dapat digunakan oleh individu
maupun keluarga untuk mengalihkan risiko dari
tertanggung ke penanggung (perusahaan asuransi).
4) Investasi (Investment).

Suatu bentuk penanaman modal yang dilakukan pada
saat ini untuk mendapat manfaat keuntungan di masa
mendatang, dimana hasil yang didapat melebihi dari
yang diinvestasikan. Investasi pada dasarnya meliputi
pengetahuan dasar tentang suku bunga, reksadana, dan
risikoinvestasi. Investasi dapat berupa aset riil (properti
atau emas), asset keuangan (saham, deposito, obligasi,
dan aset keuangan lainnya), dan lain—lain.

Sedangkan (Margaretha, 2014) menjelaskan bahwasannya dalam
literasi keuangan memiliki lima indikator yaitu :

1) Pengetahuan tentang konsep keuangan.

2) Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep
keuangan.

3) Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi.

4) Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan.

5) Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa
depan.

Menurut (Widayat, 2012) indikator literasi keuangan adalah:

1) Menyusun/merencanakan anggaran penghasilan yang akan
diterima

2) Menyusun/merencanakan  anggaran biaya yang akan
dikeluarkan

3) Kepatuhan terhadap rencana anggaran pengeluaran

4) Pemahaman atas nilai riil uang

5) Pemahaman nilai nominal uang

6) Pemahaman tentang inflasi

2.1.2 Financial Technology

2.1.2.1 Definisi Financial Technology
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Istilah finance technology bermula dari istilah startup. Startup
inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya finance technology. Menurut
Steve Black, startup merupakan konsep bisnis yang berukuran kecil dan
masih mencari model bisnis yang tepat yang akan digunakan. Startup
mulai menjadi fenomenal sejak perkembangan teknologi informasi. Tahun
1990-2000 merupakan periode awal perkembangan perusahaan teknologi
informasi. Walaupun begitu pada tahun 1970-1980an sudah mulai
bermunculan perusahaan teknologi yakni Apple dan Microsoft.
(Wijayanto, 2018).

Berdasarkan pendapatan (Pribadiono, 2017), Financial Technology
(Financial technology) merupakan perpaduan antara teknologi dan fitur
keuangan atau dapat juga diartikan inovasi pada sektor finansial dengan
sentuhan teknologi moderen. Maka menurut penulis, Financial
Technology adalah layanan yang menggabungkan teknologi dan keuangan
dimana layanan ini menyediakan inovasi pada bisnis.

Menurut National Digital Research Centre (NDRC), istilah
teknologi finansial merupakan sebutan untuk inovasi di bidang jasa
finansial yang berasal dari dua kata yakni financial dan technology. Istilah
financial technology mengacu pada perkembangan teknologi modern
dalam bidang perbankan.

Industri financial technology (financial technology) merupakan
salah satu metode layanan jasa keuangan yang mulai populer di era digital
sekarang ini. Dan pembayaran digital menjadi salah satu sektor dalam

industri Financial technology yang paling berkembang di Indonesia.
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Sektor inilah yang kemudian paling diharapkan oleh pemerintah dan
masyarakat untuk mendorong peningkatan jumlah masyarakat yang
memiliki akses kepada layanan keuangan (Wibowo, 2017).

Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa Financial
Technology adalah layanan yang menggabungkan teknologi dan keuangan
dimana layanan ini menyediakan inovasi pada bisnis.

2.1.2.2 Jenis Financial Technology (Financial technology)

Menurut Otoritas Jasa Keuangan Indonesia, financial technology
yang berkembang di Indonesia dibagi menjadi beberapa sektor. Sektor-
sektor tersebut adalah payment, aggregator, personal or financial
planning, crowdfunding, dan lending. OJK juga telah menghitung
banyaknya pemain financial technology ini dan terbanyak adalah dari
katagori payment dengan persentase sebesar 39% dari keseluruhan

financial technology yang berada di Indonesia
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Gambar 2.1
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Asosiasi Financial technology Indonesia juga mengelompokkan

financial technology menjadi beberapa katagori di antaranya :

1) Payment

Bertumbuhnya perusahaan e-commerce memicu pula semakin banyak

didirikannya startup yang menjadi jembatan penghubung antara e-commerce

dengan pelanggan, terutama dalam hal sistem pembayaran. Layanan yang

disediakan startup untuk e-commerce ini disebut dengan layanan payment

gateway. Payment gateway memungkinkan masyarakat memilih beragam

metode pembayaran berbasis digital (digital payment gateway) yang dikelola

olen sejumlah start up, dengan demikian akan meningkatkan volume

penjualan e-commerce. Payment gateway satu di antaranya adalah iPaymu.

Tabel 2.1

Jenis Financial technology : Payment

Jenis Financial technology Payment
Firstpay Matchmove gopay moka
Mimopay Blockchain.co.id | kartuku 0VOo
Ipaymu Midtrans cashlez aino
Mynt Indomog kartco uangelektronik
Dimo Paymon uangku kudo
Esi Xendit truemoney adipay
Sprint Paper espay sepulsa
Omise sudahtransfer luno serbapay
speedcash Ipay88 mol kioson
Finnet faspay skyebank easypay
e2pay.co.id | Kinerjapay pundi-pundi gci
Fusion Kliring payfazz pawoon
Intrajasa paytren pasarwarga dealpos
Pasy balipay payment okpay
bebasbayar | Tap flip nicepay
ayopop Doku wallezz mcpayment
Tcash paypro xltunai unipin

Sumber : (DailySocial, 2012)



2) Deposit dan Lending

Peer to peer (P2P) Lending adalah startup yang menyediakan

platform pinjaman secara online. Urusan permodalan yang sering

dianggap bagian paling vital untuk membuka usaha, melahirkan ide

banyak pihak untuk mendirikan startup jenis ini.

Dengan demikian, bagi orang-orang yang membutuhkan dana

untuk membuka atau mengembangkan usahanya, sekarang ini bisa

menggunakan jasa startup yang bergerak di bidang P2P lending. Adalah

Uangteman.com salah satu contoh startup yang bergerak di bidang ini.

Startup ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan finansial masyarakat

dengan cara cukup mengisi formulir di website uangteman.com dalam

waktu sekitar 5 menit, dan memenuhi persyaratannya.

Tabel 2.2
Jenis Financial technology : Deposit dan Lending
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Jenis Financial technology Deposit dan Lending
Dynamic credit Tunaiku investree Pinjaman24
Fintegrahamidoind | Taralite Pinjam.co.id | Kreditcepat.id
Gotong royong Igrow Gradana amartha
Danacita tunaikita danakita danamas
Mekar klikacc kredina modalku
Rumah amalan julo credy
Cicil Sofis terbit crowde
crowdo Disitu tangbull kredivo
bostunai cashindo alami efl
gandengtangan Pendanaan.com | danabijak kimo
shootyourdream doctorrupiah vcard simplefi
Indogold ethisgrowd kredivest kapitalboost
koinwork artawana akulaku rupiahplus

Sumber : (DailySocial, 2012)



3) Capital Raising

Kegiatan penggalangan dana, beramal, dan kegiatan sosial lainnya
sekarang sudah bisa pula melalui start up yang bergerak dibidang crowd
funding. Lebih tepatnya, crowd funding adalah start up yang menyediakan
platform penggalangan dana untuk disalurkan kembali kepada orang-orang
yang membutuhkan, seperti korban bencana alam, korban perang,
mendanai pembuatan karya, dan sebagainya. Penggalangan dana tersebut
dilakukan secara online.Salah satu contoh startup crowd funding terbesar
adalah Kitabisa.com. Startup ini menciptakan wadah agar kita bisa

membantu sesama dengan cara yang lebih mudah, aman, dan efisien.

Tabel 2.3
Jenis Financial technology : Capital Raising
Jenis Financial technology Capital Raising
Wacare.id aksibersama
Kitabisa.com akseleran
Ideave adeka
Sumber : (DailySocial, 2012)

4) Insurance
Jenis start up yang bergerak dibidang insurance ini cukup
menarik. Karena bisanya asuransi yang kita ketahui selama ini
merupakan asuransi konvensional, di mana kita mensisihkan sejumlah
uang perbulan sebagai iuran wajib untuk mendapatkan manfaat dari
asuransi tersebut di masa depan, jenis asuransi start up tidak semua

berjalan demikian.
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Tabel 2.4
Jenis Financial technology : Insurance

Jenis Financial technology Insurance
Rajapremi Asuransiku.id
Pasarpolis Premikita.com
Premiro futureready
asuransi88.com bima

Sumber : (DailySocial, 2012)

5) Investment

Saham, forex, reksadana, dan lain sebagainya, merupakan investasi
yang sudah tidak asing lagi didengar. Securities dapat dikatakan sebagai jenis
startup yang menyediakan platform untuk berinvestasi saham secara online.
Contoh startupnya adalah Bareksa.com. Didirikan pada tanggal 17 Februari
2013 Bareksa.com adalah salah satu securities startup terintegrasi pertama di
Indonesia yang menyediakan platform untuk melakukan jual-beli reksa dana
secara online, memberikan layanan data, informasi, alat investasi reksa dana,

saham, obligasi, dan lain-lain.

Tabel 2.5
Jenis Financial technology : Investment
Jenis Financial technology Investment

Bareksa centrausaha.com
Stockbit bibitnomic
Finansialku.com cekkembali
Jurnal pajak
Veryfund brankas
Fundnel tavest

Sumber : (DailySocial, 2012)
6) Market Provisioning
Pada klasifikasi ini, Financial technology akan berperan sebagai
pembanding produk keuangan, dimana financial technology tersebut akan

mengumpulkan dan mengoleksi data finansial untuk dijadikan referensi
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oleh pengguna. Klasifikasi ini juga dapat disebut dengan nama comparison
site atau financial aggregator.

Contohnya, jika seorang konsumen ingin memilih produk KPR,
platform financial technology akan menyesuaikan data finansial pribadi
konsumen dan memberikan pilihan produk KPR sesuai dengan data pribadi
yang dimasukkan. Pilihan ini akan diberikan sesuai dengan keinginan dan
kemampuan finansial serta preferensi konsumen.

Tabel 2.6
Jenis Financial technology : Market Positioning

Jenis Financial technology Market Positioning
cekaja.com cermati
Aturduit.com pilihpintar
Sikatabis.com cekpremi
Halomoney kyck!
Tanihub peragano
Privyid kredibel
Cashshield kreditgogo.com

Sumber : (DailySocial, 2012)
2.1.2.3 Manfaat Financial Technology (Financial technology)
Menurut Bank Indonesia, Perkembangan Financial technology
yang sangat pesat di Indonesia dapat membawa banyak manfaat, manfaat
tersebut dapat bagi peminjam, investor maupun perbankan di Indonesia :
1) Bagi peminjam, manfaat yang dapat dirasakan seperti mendorong
inklusi keuangan, memberikan alternatif pinjaman bagi debitur yang
belum layak kredit, prosesnya mudah dan cepat, dan persaingan yang
ditimbulkan mendorong penurunan suku bunga pinjaman.

2) Bagi investor Financial technology, manfaat yang dapat dirasakan
seperti alternative investasi dengan return yang lebih tinggi dengan

risiko default yang tersebar di banyak investor dengan nominal masing
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- masing cukup rendah dan investor dapat memilih peminjam yang
didanai sesuai preferensinya.

3) Bagi perbankan, kerjasama dengan Financial technology dapat
mengurangi biaya seperti penggunaan non-traditional credit scoring
untuk filtering awal aplikasi kredit, menambah Dana Pihak Ketiga
(DPK), menambah channel penyaluran kredit dan merupakan alternatif
investasi bagi perbankan.

Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2016), manfaat Financial
technology di Indonesia, yaitu:

1) Mendorong distribusi pembiayaan Nasional masih belum merata di
17.000 pulau

2) Mendorong kemampuan ekspor UMKM yang saat ini masih rendah

3) Meningkatkan Inklusi keuangan nasional

4) Mendorong pemerataan tingkat kesejahteraan penduduk

5) Membantu pemenuhan kebutuhan pembiayaan dalam negeri yang

masih sangat besar.

2.1.2.4 Regulasi Financial technology
Pemerintah Indonesia menggencarkan visi ekonomi digital
Indonesia yang sejalan dengan program e-government pemerintah
Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan juga telah menyiapkan 3 Master Plan
Sektor Jasa Keuangan Indonesia yaitu, sebagia kontributif,
mengoptimalkan peran sektor jasa keuangan dan mendukung percepatan

pertumbuhan ekonomi nasional. Kedua stabil, menjaga stabilitas sistem
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keuangan sebagai sistem landasan bagi pembangunan yang berkelanjutan.
Ketiga, inklusif, membuka akses keuangan sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan kalangan masyarakat.

Gambar 2.2

Visi Ekonomi Digital Indonesia
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Sumber : (Otoritas Jasa Keuangan, 2016)

Selaku lembaga yang mengawasi bidang keuangan di
Indonesia, peraturan yang mengatur tentang financial technology
diatur dan diterbitkan oleh OJK, selain mengeluarkan peraturan,
berikut merupakan upaya dari OJK :

1. Penerbitan Ketentuan

a. Regulatory sandbox
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Pengaturan model sandbox ini dipelopori oleh Inggris dengan
nama regulatory sandbox atau program uji coba bagi start-up
Financial technology. Maksud dari sandbox adalah agar para pelaku
Financial technology dapat menguji sistem dan bisnisnya dengan
rentang waktu antara 6 bulan sampai 12 bulan sebelum bisnisnya
dioperasikan secara penuh. Dalam masa uji coba ini, perusahaan
Financial technology akan didampingi oleh pemerintah secara
administrasi hukum dan operasional sistem, sehingga tidak ada
aturan yang dilanggar oleh perusahaan Financial technology.

(Pratama, 2016).

Gambar 2.3
Regulatory Sandbox
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Sumber : Bank Indonesia

b. Penerbitan PJOK No. 77/PJOK.01/2016 tentang Layanan
Pinjam Meminjam Langsung Berbasis Teknologi Informasi

(LMPUBT]I) atau Peer-to-Peer Lending.



36

Gambar 2.4
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Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2016)

c. OJK akan menyusun ketemtuan lainnya (antara lain teSntang
crowdfunding, digital banking)
2. Pembentukan Financial technology Inovation hub di OJK :
a. Koordinasi Lintas Kementrian dan Lembaga.
b. Pengembangan industry financial technology yang sesuai
kebutuhan masyarakat.
c. Pengembangan sandbox untuk model bisnis financial technology
yang baru dan potensial.

d. Penyediaan sarana komunikasi (antara lain website financial

technology) antara regulator dan industry financial technology
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2.1.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Financial Technology (Financial

technology)

Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2016), kelebihan dari Financial

technology adalah:

1)

2)

Melayani masyarakat Indonesia yang belum dapat dilayani oleh
industry keuangan tradisional dikarenakan ketatnya peraturan
perbankan dan adanya keterbatasan industri perbankan tradisional
dalam melayani masyarakat di daerah tertentu.

Menjadi alternatif pendanaan selain jasa industri keuangan
tradisional dimana masyarakat memerlukan alternatif pembiayaan

yang lebih demokratis dan transparan.

Sedangkan kekurangan dari Financial technology adalah :

2.1.3

2.14

Financial technology merupakan pihak yang tidak memiliki lisensi
untuk memindahkan dana dan kurang mapan dalam menjalankan
usahanya dengan modal yang besar, jika dibandingkan dengan
bank.

Ada sebagaian perusahaan Financial technology belum memiliki
kantor fisik, dan kurangnya pengalaman dalam menjalankan

prosedur terkait system keamanan dan itegritas produknya.

2.1.2.6 Resiko Financial Technology (Financial technology)

Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2016), Resiko yang dialami oleh

pengguna Financial technology. Sehingga diperlukan adanya strategi

untuk melindungi konsumen dan kepentingan nasional.



Strategi untuk melindungi konsumen adalah sebagai berikut :

1) Perlindungan dana pengguna
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Potensi kehilangan maupun penurunan kemampuan finansial,

baik yang diakibatkan oleh penyalahgunaan, penipuan, maupun force

majeur dari kegiatan Financial technology.

2) Pelindungan data pengguna

Isu privasi pengguna Financial technology yang rawan

terhadap penyalahgunaan data baik yang disengaja maupun tidak

sengaja (serangan hacker atau malware) Strategi untuk melindungi

kepentingan nasional adalah sebagai berikut :
a) Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme

(APU-PPT)

Kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh Financial

technology menimbulkan potensi penyalahgunaan untuk kegiatan

pencucian uang maupun pendanaan terorisme.

b) Stabilitas Sistem Keuangan

Perlu manajemen risiko yang memadai agar tidak berdampak

negative terhadap stabilitas sistem keuangan.

2.1.2.7 Prediksi Financial Technology di Masa Depan

Tahun ini isu yang terkemuka dari financial technology adalah
tentang pertumbuhannya. Industri financial technology Indonesia
mulai mencapai kedewasaan. Ini terlihat dari bagaimana angka
pertumbuhan start up yang mulai turun dari di atas 60% sampai ke

30% tahun ke tahun diantara 2016-2017.



Menurut Accenture, ada 2 kemungkinan masa depan
financial technology yang akan terjadi, pertama adalah digitally
disrupted. Dilihat dari regulasi utama dan penurunan biaya, bank kalah
dari pemain baru yang memberikan produk keuangan yang efektif dan
layanan selaras dengan era digital. Bank lebih memilih melanjutkan
sebuah produk berbasis pendekatan penjualan daripada memperbaiki
pengalaman pelanggan dan akibatnya kurang motivasi untuk
menangani aplikasi peninggalan yang telah dibuat. Bank dalam
skenario ini bersaing untuk mengurangi share of walet sehingga
mereka terdegradasi di mata konsumen. Mereka melanjutkan untuk
percaya sifat model bisnis mereka dan strategi mereka akan tetap
menjadi yang paling sukses.

Kedua adalah Digitally Reimagined, yaitu inovasi dipeluk
ditingkat model bisnis. Fokusnya membuat hidup pelanggan lebih
mudah, bukan lagi pada monopoli aset, dan sumber pendapatan seiring
waktu berubah menjadi wawasan pertumbuhan pelanggan. Bank
belajar bagaimana caranya untuk menggunakan kolaborasi dengan
pendekatan model bisnis financial technology untuk mengejutkan dan
membuat senang pelanggan. Bank dikategori ini melihat dirinya
memiliki keuntungan jangka pendek di bidang infrastruktur dan data
pelanggan, tapi tidak ada keutungan jangka panjang apabila tidak
mengubah sistemnya kedalam layanan yang memecahkan masalah

konsumen digital.
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Harus dingat bahwa Indonesia masih punya beberapa ruang
untuk pertumbuhan financial technology di negara ini dilihat dari
banyaknya investasi yang hanya berfokus pada daerah pulau jawa saja,
pulau-pulau diluar jawa juga masih bisa menjadi tempat financial
technology untuk terus tumbuh.

Investasi di sektor financial technology juga terus tumbuh
dengan meningkatnya aktivitas investasi dari international funding
untuk pemain financial technology Indonesia. Regulasi dari Bank
Indonesia dan Otortitas Jasa Kauangan juga terus berlanjut dan
menghasilkan pergerakan positif dari regulasi yang dibawa, yang mana
fokus utamanya adalah keadaan pasar. Pertumbuhan yang cepat
memberikan arti bahwa isu financial technology tidak dapat dibendung
lagi dan baik pemerintah maupun sektor privat harus bekerja sama

untuk memperoleh keuntungan untuk semua pihak.

2.2  Kerangka Pemikiran

Financial technology adalah penggunaan teknologi dalam sistem
keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis
baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan,
dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran.
Financial technology merujuk pada penggunaan perangkat lunak dan platform
digital untuk memberikan pelayanan atau layanan finansial pada konsumen.
Financial technology memiliki potensi yang tidak berbatas. Sebagai alat dan

teknologi baru yang sedang berkembang, serta sebagai tantangan yang dihadapi
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oleh model bisnis lama, layanan atau pelayanan keuangan model ini dapat disertai
dengan kecepatan, reliabilitas, dan efisiensi lebih.

Dari segi positif keberadaan Financial Technology membantu masyarakat
agar bisa lebih mudah dalam menggunakan produk keuangan, sehingga
dibutuhkan pengetahuan dalam penggunaan serta aksesibilitas dalam penggunaan
fintek. Dari segi negative keberadaan Financial Technology menciptakan
kompetisi dengan bank, pasalnya, model bisnis yang dijalankan hampir sama
yakni menawarkan akses pembiayaan kepada masyarakat hal inilah menciptakan
tantangan untuk bank. Oleh karena itulah peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dibutuhkan dalam perkembangan Financial Technology. Aturan dari Otoritas Jasa
Keuangan mengenai Financial Technology termuat dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 4 77/POJK.01/2016 mengenai Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis eknologi Informasi dimana aturan tersebut dilatar
belakangi dengan adanya perkembangan Financial Technology yang pesat di
Indonesia, peraturan ini bertujuan untuk melindungi kepentingan konsumen
terkait keamanan dana dan data, serta kepentingan nasional terkait pencegahan
pencucian uang, pendanaan terorisme, dan stabilitas sistem keuangan.

Literasi finansial secara umum didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk memahami, menganalisis, mengelola, dan mengkomunikasikan
perihal keuangan personal. Literasi finansial secara khusus didefinisikan sebagai
pengetahuan dan kemampuan yang penting untuk mengatasi tantangan dan
keputusan finansial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki literasi
finansial, masyarakat akan mampu menghadapi situasi dan transaksi finansial

yang terjadi dalam kehidupan mereka. Pengetahuan keuangan yang rendah akan



42

mengakibatkan kegagalan dalam pembuatan rencana keuangan dan kesul itan
dalam mencapai kesejahteraan hari tua. Literasi finansial yang rendah akan
menghasilkan keputusan finansial yang tidak optimal, dimana seseorang dengan
level yang rendah akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan finansial nya.

Lebih jauh lagi, literasi finansial pada remaja adalah sesuatu yang
penting dimana dilihat dari perspektif pengetahuan dan kemampuan finansial,
masa remaja merupakan masa dimana manusia membentuk pondasi perilaku
terhadap uang untuk masa depan.

Generasi milenial tidak hanya perlu untuk mengembangkan pengetahuan
dan kemampuan finansial, tetapi juga perlu untuk meningkatkan kemampuan
akses mereka pada kebijakan, instrumen, dan servis finansial. Pada penelitian
tersebut, pengalaman finansial diasumsikan berasal dari pengalaman masyarakat
dalam menghadapai  kebijakan, instrumen, dan servis finansial. Pendidikan
finansial akan lebih efektif, jika dapat menggabungkan pengetahua n kognitif
dengan pengalaman finansial, misalnya memiliki akun bank. Seseorang yang
aktif berpartisipasi dalam manajemen simpanan, akun bank, dan produk finansial
lain pada usia muda, dapat menjamin kehidupan mereka pada hari tua.

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang financial
technology dan generasi milenial adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian (Ansori, 2019) yang berjudul “Perkembangan dan
Dampak Financial Technology (financial technology) Terhadap Industri
Keuangan Syariah di Jawa Tengah” ditemukan seiring dengan
perkembangan teknologi industry keuangan juga berkembang Financial

technology (Financial Technology ). Financial technology adalah salah
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satu inovasi dibidang keuangan yang mengacu pada technologi modern.

Tumbuhnya keberadaan Financial technology membuat Financial

technology berbasih syariah muncul dan memfasilitasi industri keuangan

syariah formal seperti bank syariah, BPRS Syariah, BMT dan industri
keuangan syariah formal lainnya di mana transaksi industri keuangan
formal masih menggunakan traksaksi fisik dalam transaksi dan belum
memanfaatkan kemajuan yang berkembang. Hasil penelitian ini
menyebutkan dalam tiga bulan terakhir perusahaan financial technology

mengalami kenaikan yang cukup fantastis. kenaikan ini didominasi di

daerah pulau jawa yang rata-rata masyarakat menggunkanakan fasilitas

financial technology.

Penelitian (Dwilita, 2018) yang berjudul “Prospek Financial Technology

(Financial technology) di Sumatera Utara dilihat dari Sisi Literasi

Keuangan dan Kemiskinan” penelitian ini menggunakan metode deskriptif

yang menggambarkan faktor-faktor yang telah ditentukan untuk

memproyeksikan kemungkinan peluang pengembangan Financial

Technology jika dilihat dari literasi keuangan, inklusi keuangan dan

kemiskinan. Ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a) Pemanfaatan Digital Technologies di Sumatera Utara cukup baik,
dilihat dari penggunaan Instrument non tunai pada proses pembayaran
gaji karyawan negeri maupun swasta, penggunaan kartu elektronik
untuk transaksi ekonomi, dan penggunaan elektronik (e-money, U-nik

mendukung peningkatan literasi dan inklusi keuangan. Sehingga
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sangat dimungkinkan tumbuhnya financial technology di Sumatera
Utara.

b) Indeks literasi keuangan Sumatera Utara berada pada posisi baik
bahkan jika dibandingkan indeks literasi keuangan secara nasional. Hal
ini tentunya akan mendukung potensi pengembangan financial
technology di Sumatera Utara.

¢) Indeks inklusi keuangan Sumatera Utara menunjukan sangat baik,
bahkan jika dibandingkan indeks inklusi keuangan pada tahun 2016.
Artinya pemahaman dan praktek keuangan masyarakat Sumatera Utara
secara garis besar telah baik dan dapat menjadi pendorong penerapan
financial technology di Sumatera Utara.

3. Penelitian (Muchlis, 2018) yang berjudul “ Analisis SWOT Financial
Tecnology (Financial technology) Pembiayaan Perbankan Syariah Di
Indonesia (Studi Kasus 4 Bank Syariah Kota Medan). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif , dengan hasil penelitian financial
technology telah dan akan membantu bank syariah dalam kecepatan dan
akurasi dalam memproses data operasi bisnis dan pemasaran produk.
Pembiayaan bank syariah selama ini masih banyak yang dilakukan secara
manual, dengan keterbatasan skill SDM dan masih manualnya proses
pembiayaan ini membuat waktu yang dibutuhkan lama dan kurang efisien.
Berdasarkan analisis SWOT pada financial technology pembiayaan di
perbankan syariah diketahui bahwa perkembangan produk development

akan semakin baik, dimana financial technology pembiayaan ini akan
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dapat mengikuti perkembangan yang ada dan mudah untuk disesuaikan,

sesuai kebutuhan nasabah.

Financial Technology

Pengetahuan

Penggunaan

Aksesibilitas

A 4

Meningkatkan Literasi
Keuangan Generasi
Millenial di Kota Medan

Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriftif yaitu suatu
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menginterprestasikan dan
menganalisis data dengan melakukan perbandingan antara teori-teori dengan data
objektif yang terjadi sehingga memberikan gambaran yang lengkap tentang
permasalahan penelitian. Tujuan utama dalam penelitian deskriptif adalah
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang

diteliti secara tepat.

3.2 Defenisi Operasional
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Literasi keuangan ialah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap
individu untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman
terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat
dan efisien,

2. Financial Technology (Financial technology) merupakan perpaduan antara
teknologi dan fitur keuangan atau dapat juga diartikan inovasi pada sektor

finansial dengan sentuhan teknologi moderen, seperti penggunaan OVO.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

47

Penelitian ini dilakukan di kawasan Kota Medan, Provinsi Sumatera

Utara. Alasan dipilihnya kota Medan karena Kota Medan merupakan salah

satu wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak di Provinsi sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan dan mulai dilakukan bulan April

2020 sampai dengan Agustus 2020. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini :

Tabel 3.2
Rincian Waktu Penelitian

Bulan
No | Proses penelitian April Mei Juni Juli Agustus
2|3 112134
1 | Prariset
2 | Pengajuan Judul
Penyusunan
3 | Proposal
Bimbingan
4 | Proposal
5 | Seminar Proposal
6 | Penulisan Skripsi
Bimbingan
7 | Skripsi
8 | Sidang
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3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  (Sugiyono, 2012) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari subjek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh generasi millenial Kota Medan.
Dalam hal ini jumlah generasi millennial tidak diketahui jumlahnya dikarenakan
ada data di BPSS mengenai jumlah generasi millennial.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010, hal. 74) dalam penelitian ini, peneliti
mengambil sampel dengan teknik Sampling Kuota yaitu teknik untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota)
yang diinginkan.

Mengingat jumlah populasi yang besar dan terbatasnya waktu penelitian
maka penulis menetapkan Quota atas sampel yang akan diambil sebanyak 100

pengguna e-money produk OVO di Kota Medan.

3.5 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan penulis didalam penelitian ini
adalah jenis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang
tidak dapat diukur dalam skala numerik. Pada umumnya data kualitatif yang
bersifat data ordinal yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kategori,
namun posisi data tidak sama derajatnya karena dinyatakan dalam skala

peringkat. Data kuantitatif adalah jenis data yang di ukur dalam skala
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numerik. Pada umumnya data kuantitatif yang bersifat data nominal yaitu
data yang dinyatakan dalam bentuk kategori.
2. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu dapat dengan melakukan penelitian langsung berupa
menyebarkan kuesioner, wawancara langsung kepada para pengguna. Data
sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data

dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2013).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang bersumber dari dokumen-
dokumen yang ada diperusahaan yang berkaitan dengan pengawasan
anggaran berupa laporan anggaran dan realisasi biaya operasional.

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung kepada staf

atau pegawai bagian anggaran.

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam hal menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk penelitian
sekripsi ini, maka digunakanlah metode deskriftif yaitu suatu periode penelitian
yang berusaha menggambarkan suatu fenomena atau gejala yang terjadi dalam
keadaan nyata pada waktu penelitian dilakukan. Adapun tahapan yang dilakukan

adalah sebagai berikut :
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1. Pengumpulan data (Data Collection)
Pada tahap awal metode analisis data dalam penelitian ini adalah peneliti
melakukan pencarian data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan
bentuk data yang ada di lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan atau
pengumpulan semua data yang ada di lapangan yang berkaitan dengan
penelitian.

2. Reduksi data (Data reduction)
Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal penting yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu Data
yang peneliti pilih- pilih adalah data dari hasil pengumpulan data lewat
metode observasi, metode wawancara dan metode documenter. Semua data
itu dipilih- pilih sesuai dengan masalah penelitian yang peneliti pakai.

3. Penyajian data (Data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, dan sejenisnya.

4. Penarikan kesimpulan atau Verivication
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan atau verivication. Penarikan kesimpulan ini didasarkan pada

reduksi data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam
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penelitian. Kesimpulan ini dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Hasil Pengumpulan Data

Setelah diadakan penelitian maka berbagai data tentang keadaan
responden dalam hal ini disajikan data yang diperoleh selama masa penelitian
yang berlangsung pada generasi millennial di Kota Medan. Tujuan penelitian
ini  untuk mengetahui bagaimana peran financial technology dalam
meningkatkan literasi keuangan generasi millenial di Kota Medan. Penelitian
ini menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data/instrumen yang
kemudian diolah dan dianalisis. Adapun financial technology dalam penelitian
ini adalah penggunaan produk OVO bagi kalangan millennial dalam
meningkatan literasi keuangan generasi millennial.

Setelah kuisioner disebarkan dan diisi oleh responden, maka peneliti
mentabulasi data dari tiap pernyataan melalui langkah-langkah diatas. Dalam
penelitian ini disebarkan sebanyak 100 eksemplar angket sesuai dengan
jumlah sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini. Adapun angket
pernyataan yang penulis harapkan untuk dijawab oleh responden adalah terdiri
dari 20 pernyataan. Yang terdiri dari 10 item pernyataan untuk Financial
Technology, 10 item pernyataan untuk literasi keuangan.

Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai
dengan metode skala likert dan kemudian ditabulasi, dan diolah dengan

menggunakan program SPSS, selanjutnya data penelitian dideskripsikan
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melalui data primer berupa angket yang telah diuji dan disajikan dalam bentuk

tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel berikut di bawah ini:

Tabel 4.1 Skala Pengukuran Likert

No Pernyataan Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S)
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono, (2012)

a. Karakteristik Responden

Identitas responden dalam tabel berikut ini menunjukkan karakteristik

responden berdasarkan kriteria penilaian jenis kelamin, usia, masa kerja,

tingkat pendidikan dari responden yang dijadikan sampel dalam penelitian.

Data identitas responden tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Laki-laki 38 38.0 38.0 38.0
Valid Perempuan 62 62.0 62.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 100 responden

terdapat 38 orang (38%) laki-laki dan 62 orang (62%) perempuan sehingga

dapat diketahui bahwa mayoritas dari responden dalam penelitian ini adalah

berjenis kelamin perempuan.
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Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
< 19 tahun 26 26.0 26.0 26.0
19 tahun 35 35.0 35.0 61.0
Valid 20 tahun 27 27.0 27.0 88.0
> 20 tahun 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)
Berdasarkan tabel persentase di atas menunjukkan bahwa

karakteristik usia, mayoritas responden memiliki usia pada kelompok umur

dengan usia 19 tahun sebanyak 35 responden (35%) dan minoritas pada

kelompok usia > 20 tahun sebanyak 12 responden (12%). Untuk usia < 19

tahun sebanyak 16 orang responden (16%) dan usia 20 tahun sebanyak 27

orang responden (27%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

berdasarkan karakteristik usia responden lebih banyak didominasi pada

kelompok usia 19 tahun.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Uang Saku

Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
Rp.100.000 - Rp. 300.000 4 4.0 4.0 4.0
Rp. 350.000 - Rp. 500.000 12 12.0 12.0 16.0
Valid Rp.550.000 - Rp. 1.000.000 39 39.0 39.0 55.0
> Rp. 1.000.000 45 45.0 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)
Berdasarkan tabel persentase di atas menunjukkan bahwa

karakteristik jumlah uang saku, mayoritas responden mendapatkan uang

saku > Rp. 1.000.000 berjumlah 45 orang (45%), jumlah uang saku

Rp.100.000 - Rp. 300.000 sebanyak orang (4%), jumlah uang saku Rp.
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350.000 - Rp. 500.000 sebanyak 12 orang (12%), jumlah uang saku Rp.

550.000 - Rp. 1.000.000 sebanyak 39 orang (39%).

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan e-money diisi dalam 1

bulan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

1 Kkali 65 65.0 65.0 65.0

valid 2 kali 28 28.0 28.0 93.0
3 kali 7 7.0 7.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)
Berdasarkan tabel persentase di atas menunjukkan bahwa

karakteristik e-money diisi dalam 1 bulan, mayoritas responden mengisi
e-money dalam 1 bulan sebanyak 1 kali sebanyak 65 responden (65%),
responden mengisi e-money dalam 1 bulan sebanyak 2 kali sebesar 28
responden (28%), responden mengisi e-money dalam 1 bulan sebanyak 3
kali sebesar 7 responden (7%).

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Rutinas Menggunakan Fintech

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
sering 64.0 64.0 64.0 64.0
Valid tidak sering 36.0 36.0 36.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)
Berdasarkan tabel persentase di atas menunjukkan bahwa

karakteristik rutinitas menggunakan fintech, mayoritas responden rutinitas
menggunakan fintech sebanyak 65 responden (65%) menyatakan sering, 36

responden (36%) menyhatakan tidak sering.
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Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Percaya 93 93.0 93.0 93.0
Valig 193K 7 7.0 7.0 100.0
Percaya
Total 100 100.0 100.0
Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)
Berdasarkan tabel persentase di atas menunjukkan bahwa

karakteristik responden atas kepercayaan terhadap fintech, mayoritas
responden kepercayaan terhadap fintech sebanyak 93 responden (93%)
menyatakan percaya, 7 responden (7%) menyhatakan tidak percaya.
b. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, financial technology dan
Literasi keuangan. Deskripsi dari setiap pernyataan pada kuesioner
penelitian akan menampilkan opsi jawaban dengan penilaian skala likert
yaitu semua pernyataan yang dijawab oleh responden semuanya dinyatakan
benar.
1) Financial Technology

Berikut di bawah ini

merupakan deskripsi penyajian data

berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian variabel Financial

Technology yang dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekwensi sebagai

berikut:
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Tabel 4.8 Penyajian Tabulasi Data Variabel Financial Technology

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F| % | F| % F %
1 10 | 10,0 | 67 | 670 [ 19| 190 | 4 | 40 | O 0 |100 | 100
2 4 | 40 |88 | 880 | 8 80 | O 0 0 0 |100 | 100
3 4 | 40 (80| 800 |16 | 160 | O 0 0 0 |100 | 100
4 8 80 |87 |870 | 5 50 | O 0 0 0 |100 | 100
5 14 | 140 [ 82| 82,0 | 4 | 40 | O 0 0 0 |100 | 100
6 12 | 120 | 64 | 640 | 24 | 240 | O 0 0 0 |100 | 100
7 5 50 | 75750 (19190 | 1|10 ]| O 0 |100 | 100
8 1 10 |8 | 860 |13 | 130 | O 0 0 0 |100 | 100
9 4 | 40 |65]650 303001100 0 |100 | 100
10 |11 110 |75 750 |13 | 130 |1 |10 | O 0 |100 | 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel 4.5 di atas dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang Saya memahami dengan baik tentang finansial

teknologi OVO, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 67
responden (67%).

Jawaban responden tentang Saya mengetahui dengan pasti produk-produk
dari OVO, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 88 responden
(88%).

Jawaban responden tentang Saya merasa lebih dimudahkan dalam
mengakses produk-produk keuangan dengan adanya OVO, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 80 responden (80%).

Jawaban responden tentang Saya merasa ada manfaat jika saya
bertransaksi menggunakan produk OVO, mayoritas responden menjawab

setuju sebanyak 87 responden (87%).
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5. Jawaban responden tentang Saya berniat untuk menggunakan produk
OVO karena lebih praktis, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 82 responden (82%)

6. Jawaban responden tentang Saya berniat untuk menggunakan produk
OVO karena lebih praktis, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 64 responden (64%)

7. Jawaban responden tentang pernyataan Saya tertarik dengan adanya
fintech sebagai inovasi baru dari industri keuangan, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 75 responden (75%).

8. Jawaban responden tentang pernyataan Saya selalu merancang keuangan
masa depan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 86
responden (86%)

9. Jawaban responden tentang Saya lebih memilih menggunakan produk
OVO daripada harus pergi ke bank, atm ataupun loket pembayaran,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 65 responden (65%)

10. Jawaban responden tentang pernyataan Saya berharap dan akan terus
menggunaan produk fintech yang saya lakukan sebagai alat pembayaran
akan terus berlanjut di masa yang akan datang, mayoritas responden
menjawab setuju 75 responden (75%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adalah financial
technology sangat berperan dalam meningkatkan literasi keuangan generasi
millenial yang ada di Kota Medan hal ini ditandai dengan responden memahami
dengan baik tentang finansial teknologi OVVO, mengetahui dengan pasti produk-

produk dari OVO, merasa lebih dimudahkan dalam mengakses produk-produk
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keuangan dengan adanya OVO, respoOnden juga merasa ada manfaat jika saya
bertransaksi menggunakan produk OVO. Dalam hal penggunaan responden
berniat untuk menggunakan produk OVO karena lebih praktis sehingga responden
tertarik dengan adanya fintech sebagai inovasi baru dari industri keuangan.
Disamping itu responden juga merancang keuangan masa untuk masa depan dan
berharap akan terus menggunaan produk fintech yang saya lakukan sebagai alat
pembayaran akan terus berlanjut di masa yang akan datang. Sehingga dengan
mengetahui dan menggunakan financial technology maka akan meningkatkan
literasi keuangan generasi millennial,
2) Literasi Keuangan

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel literasi

keuangan yang dirangkum di dalam tabel frekwensi adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Penyajian Data Variabel Literasi Keuangan ()

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F | % F % F| % | F|% | F %
1 1 |10 |71 (710] 26 [260| 2 [ 20| O 0 | 100 | 100
2 4 | 40 | 67 |670| 27 |270| 2 | 20| O 0 | 100 | 100
3 10 {100 89 890 1 | 10| O 0 0 0 | 100 | 100
4 51508 (80| 6 [ 60 0 0 0 0 | 100 | 100
5 12 |120| 78 | 78,0| 10 |10,0| O 0 0 0 | 100 | 100
6 8 | 80|87 870 5 |50 0 0 0 0 | 100 | 100
7 42 42,0 42 420 1 | 10| 1 |10 O 0 | 100 | 100
8 5 1509 |90 4 [ 40| 1 | 10| O 0 | 100 | 100
9 9 | 90 |84 (840 6 [ 60| 1 10| O 0 | 100 | 100
10 5 50|81 [8L0| 14 (140 O 0 0 0 | 100 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan, 2020 (Data diolah)

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel di atas dapat

diuraikan sebagai berikut :
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Jawaban responden tentang Saya paham tentang keuangan secara umum
khusus tentang tabungan atau e-money (ovo), mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 71 responden (71%)

Jawaban responden tentang Saya mengikuti perkembangan perekonomian,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 67 responden (67%)
Jawaban responden tentang Saya selalu membuat list pengeluaran untuk
bulanan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 89 responden
(89%)

Jawaban responden tentang Saya sadar keuangan perlu direncanakan
dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 89
responden (89%)

Jawaban responden tentang Saya selalu membandingkan harga ketika saya
membeli sesuatu, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 78
responden (78%)

Jawaban responden tentang Saat akan membeli, biasanya saya akan
berhati-hati dalam menentukan harga barang yang akan saya beli,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 87 responden (87%)
Jawaban responden tentang Saya selalu mendahulukan kebutuhan
dibandingkan dengan keinginan, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 42 responden (42%)

Jawaban responden tentang Saya selalu merancang keuangan masa depan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 90 responden (90%)
Jawaban responden tentang Saya mencatat setiap uang yang saya keluaran

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 84 responden (84%).
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10. Jawaban responden tentang Saya selalu membaca teliti dan memahami
setiap barang yang akan saya beli, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 81 responden (81%).

Berdasarkan hasil kuisoner di atas maka dapat diketahui literasi keuangan
adalah pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan pemahaman tentang
konsep dan risiko, keterampilan agar dapat membuat keputusan yang efektif
dalam konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan finansial, baik
individu maupun sosial, dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat.
Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga memberikan penekanan mengenai
pentingnya inklusi finansial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari literasi
finansial. Pengertian inklusi finansial sendiri adalah sebuah proses yang menjamin
kemudahan akses, ketersediaan, dan penggunaan sistem keuangan formal untuk
semua individu.

Generasi millenial tentunya menginginkan masa depan cerah dengan
kondisi finansial yang baik, Kalau saat ini masih saja boros, tidak memperhatikan
literasi finansial, dan tidak mulai mempersiapkan masa depan, bagaimana dengan
masa depan. Kita harus mulai berpikir jangka panjang dan berinvestasi jangka
panjang juga. Jadi, meski masa kini menjadi fokus perhatian, jangan sampai
melupakan masa depan. Sebagai generasi digital pertama, tentu akan sangat
membantu negara jika kaum milenial yang merupakan mayoritas dapat berperan
aktif dalam membantu mendukung penciptaan masyarakat melek finansial. Tentu
harapannya milenial akan menjadi solusi permasalahan bangsa, bukan malah

menambah beban negara.


https://www.kompasiana.com/tag/finansial
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4.2 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkan melalui hipotesis
dari penelitian berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.2.1 Peran financial technology dalam meningkatkan literasi keuangan
generasi millenial yang ada di Kota Medan

Dari 100 orang responden dalam penelitian ini mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan. Untuk kelompok usia mayoritas responden
berada pada usia 19 tahun. Untuk jumlah uang saku responden mayoritas
responden memiliki uang saku > 1.000.000. dalam pengisian e-money dalam 1
bulan mayoritas responden melakukan pengisian 1 kali atau sebanyak 65
responden. Dalam hal rutinitas responden dalam menggunakan fintech
sebanyak 64 orang menyatakan sering dan yang percaya pada financial
Technology sebayak 93 orang responden menyatakan percaya.

Dalam hal peran financial technology dalam meningkatkan literasi
keuangan generasi millenial yang ada di Kota Medan adalah financial
technology sangat berperan dalam meningkatkan literasi keuangan generasi
millenial yang ada di Kota Medan hal ini ditandai dengan responden
memahami dengan baik tentang finansial teknologi OVO, mengetahui dengan
pasti produk-produk dari OVO, merasa lebih dimudahkan dalam mengakses
produk-produk keuangan dengan adanya OVO, respoOnden juga merasa ada
manfaat jika saya bertransaksi menggunakan produk OVO. Dalam hal
penggunaan responden berniat untuk menggunakan produk OVO karena lebih

praktis sehingga responden tertarik dengan adanya fintech sebagai inovasi
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baru dari industri keuangan. Disamping itu responden juga merancang
keuangan masa untuk masa depan dan berharap akan terus menggunaan
produk fintech yang saya lakukan sebagai alat pembayaran akan terus
berlanjut di masa yang akan datang. Sehingga dengan mengetahui dan
menggunakan financial technology maka akan meningkatkan literasi
keuangan generasi millennial, hal ini ditandai dengan respondensudah
memahami tentang keuangan secara umum khusus tentang tabungan atau e-
money (ovo), mengikuti perkembangan perekonomian, mayoritas responden
juga membuat list pengeluaran untuk bulanan karena mereka menyadari
keuangan perlu direncanakan dengan baik sehinga mereka dapat
membandingkan harga ketika membeli sesuatu barang suatua saat nanti, serta
mengetahui barang yang akan dibeli berguna untuk kebutuhan mereka.
4.2.2 Financial technology berperan dalam meningkatkan literasi keuangan
generasi millenial yang ada di Kota Medan
Para generasi milenial tidak serta merta pada langsung menggunakan
fintech, tetapi beriringan dengan berkembangnya teknologi yang membuat
para generasi milenial harus bisa menggunakan fintech. Sebelum
menggunakan fintech harus mengetahui apa kendala setelah menggunakan
fintech karena untuk jangka panjang usahanya. Selain itu, generasi milenial
harus mempertimbangkan faktor - faktornya sebelum menggunakan fintech.
Generasi milenial dalam penelitian ini mengatakan bahwa dalam awal
sebelum menggunakan fintech dan masih menggunakan transaksi manual.
Faktor yang membuat generasi milenial menggunakan fintech yaitu :

a. Perkembangan teknologi
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Generaso millennial harus beradaptasi dengan teknologi itu diperlukan
agar generasi millenial dapat mengikuti alur perkembangan teknologi dan
tidak ketinggalan akan perkembangan jaman.

b. Minat konsumen

Konsumen semakin bergantung pada teknologi, yang membuat
teknologi juga semakin berkembang pesat. Hampir setiap hari para konsumen
tidak terlepas dari smartphone, dan membuat semua pekerjaan dilakukan pada
smartphone seperti belanja, bahkan memesan makanan via aplikasi pada
smartphone. Konsumen menginginkan kemudahan dalam bertransaksi dan
kepraktisan. Semakin banyak minat konsumen terhadap teknologi, membuat
para pelaku usaha harus menggunakan teknologi. Fintech menawarkan
berbagai macam karakteristik untuk para penggunanya, sehingga memberikan
kesan yang baik dan memudahkan kepada para pengguna layanan fintech.
Kemudahan yang ditawarkan dari fintech membuat generasi millenial
menerapkan fintech dalam bertransaksi.

c. Kenyamanan

OVO memudahkan para pelanggan bertransaksi menggunakan aplikasi
OVO sehingga pelanggan tidak perlu melakukan pembayaran manual. Dari
seluruh faktor yang membuat para UMKM melakukan penerapan fintech
terdapat beberapa penghambat atau kendala dalam menerapkan fintech yaitu
sumber daya manusia. Tidak semua generasi millenial terbiasa dengan
teknologi atau belum mengerti bagaimana fintech sehingga membuat para
generasi millenial memerlukan waktu untuk mengimplementasikan fintech

dalam bertranskasi. Selain itu dalam penelitian ini mengatakan bahwa masih
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ada konsumen atau pelanggan yang terbiasa atau lebih nyaman menggunakan
transaksi secara manual namun banyak juga yang mulai menggunakan
teknologi keuangan. Kurangnya sosialisasi dari pihak fintech juga
memberikan kendala pada pelaku usaha sehingga generasi millenial harus

mencari sendiri tentang apa itu fintech.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran financial
technology dalam meningkatkan literasi keuangan generasi millenial di Kota
Medan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Adanya peranan Fintech dalam inklusi keungan dalam meningkatkan literasi
keuangan generasi millennial di Kota Medan. Hal ini dapat dilihat bahwa
generasi millennial sudah banyak yang menggunakan aplikasi fintech
sehingga dapat memberikan kemudahan mengakses berbagai jenis layanan
keuangan.

2. Penggunaan layanan Fintech oleh pengguna smartphone dapat menjadi
jawaban atas upaya pemerintah membangun less-cash society. Sebab, jumlah
pengguna handphone di Indonesia sudah sangat banyak. “Penetrasi
smartphone di Indonesia sudah melebihi penetrasi akun bank di Indonesia.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat peranan Fintech dalam meningkatkan

Literasi Keuangan genegerasi millennial di Kota Medan.

5.2 Saran
Saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Generasi millennial diharapkan untuk bisa mengikuti seminar atau sosialisasi
yang berhubungan dengan fintech karena fintech untuk kemajuan literasi

keuangannya

66
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2. Perlunya generasi millenial untuk tidak terlalu fokus pada peran fintech
sebagai pembayaran tetapi ada pembiayaan, pengaturan keuangan, investasi

dan lain-lain.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan peneliti dalam meneliti antara lain :
1. Jumlah responden generasi millennial yang digunakan dalam penelitian ini
hanya 100 orang dari banyaknya generasi millennial yang ada di Kota Medan.
2. Kendala dalam mencari responden dan menyesuaikan waktu dengan
responden, karena tidak semua responden bersedia untuk menyediakan waktu.
3. Kendala dalam melakukan penyebaran angket dengan generasi millenial
karena tidak semua responden mengetahui tentang maksud dari fintech dan

literasi keuangan.
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Melan, 20020

Kepada Yih,
Generasi Millenial Kota Medan

Perihal : Permohonan Menjadi Responden Penclitisn

Dengun Hormat

Yang hewandz tangan di bawah ini:

Nama : WENNI PURNAMA SINAMBELA
NPM @ 1605160030

Saya adalzh mahasiswa Jurusan Manajemen, Saat ini sedang melakukan penelitian dengan
Judu!l penelitian adalah: Perun Financial Technology Dulam Memngkatkan Literasi Keuvangin
Gererasi Millental 1 Kota Medan,

Sava memohon kescdizan Saudaradl untuk herpartisipasi mengisi Kocsioner ini. Saya
menyadari permohonon ini sedikit banvuk akan menggangzu aktivitaskegiatan Saudurafi. Sava
akan menjanon kerahastaan dan semua Jawabandopint yang telah Saudaratt bertken, Penehan
ini semata-mara hanya digunakan untok kepentingan penyvelesaian skeipsi sava, dan hanya
ringkasan dari arulisis vang akan dipublikasikan. Atas kKesediagn dan partisipasi Saudara/) untuk
mengisi dan mengembalikon Kuesioner ot say mengucapkian tenma kisih sebesar-besumyu,

Hormat Sava,

{WENNI PURNAMA SINAMBELA)
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:

|. Barikanlah jawsban singkat pada bagian perranyaan identitas responden vang menibuhihkan
Juwaban tertulis Bapaki/Ibu

2. Berikanluh tanda checklist (47 puda kolom yang Bapaki/lbu anggap sesuai dengan jawaban
pada BapaksIhu.

IDENTTTAS RESFONDEN

I, No, Responden

!J

Tenis Kelamin Dl:\ki Jaki :l Perempuan

3. Usia L] s oamn [ ] 19ahun [] 20 hon
D > 20 tuhun

4. Jumlsh Uang Sako || 100.000-300.000
[ ] sso000soe0m0

[] sson0o-ionnom

[] »toononn
3. e-moncy diisi dalum 1 bulan : D 1 kali D 2 kuli UJ ku.liL > 2 kaii
6. Rulinitus mengeunakun lintech [j sering ﬂ Liduk sering

7. Kepercyann techadap Piech : D}'ﬂl:ﬂyu :l Ticak Percaya




Financial Technology

No

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang Tidak
Setuju  Setuju

Sangat Tidak
Setuju

Saya memuhami  dengan buik
tentang finansial teknelog OVO

L]

| produk OVO

Saya  meagerabui dengan  pasti
prodok-praduk dari OVO

Sava merass Jebih dimudahkan

dilinn wengakses prnluk-praduk
keuangan dengan adanyz OVO.

Saya mesisa ada manlait jika
siye  bertravsaks:  nenggunikan

Saya berniat untuk menggunukan

produk OVO karena febih prakiis

Saya berniat untuk menggunakan
produk OV karena Jebih praktis

Saya  wrarik  dengan  adanva
fintech sehagai inovasi bau dari
industri keuangan.

10

Saya selalu menncang kewngan
nisa depan.

Saya lebih memnith menggunakan
produk. OVO danpada hirus perg
ke bank, aim amupun  loket
pembayaran

Siya berfirap dan akan  lerus
mengeunsn produk lintech yang
siya  lakukan  osebaga ala
pembiyaran akan s bedangol
di masa yang akan datang
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Literusi Keuangan Generasi Millenial

Pernyataan

Sangat
Setuju

Set

"

uju

Korang  Tidak
Setuju  Setuju

Sangat Tidak
Setuju

Saya paham 1entang kenangan
secara  wmom khusas  rentang,
tabungan atau c-moncy (ovo}

Siya mengikuti perkenbingan
perekenomian

Siya  selalu  membuat  list
pengelvarun untuk bulanan

Saya sadar  keoangan  perlu
direncanukan dengun baik

Saya  selaln membandingkan
hargs  ketika  sava  membeli
sesuat

Saat akan membeli,  basanya
saya  akan  berhati-hati dalam
meneptukan harga harang yang

_skansayaheli |
Saya  swelale mendahulukan

kehumhan dibandingkan deagan
keinginan

Sitya selalu merrcang kevangin .

rnasit depin

Sitya mencatal selap vang yang

suya keluaran

Saya selalu membaca relic dan

memuahkami sctiup barang yang

akun sava beli
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Tabulasi Jawaban Responden Data Variabel Financial Technology

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F| % | F| % F %
1 10 | 10,0 | 67 | 670 [ 19| 190 | 4 | 40 | O 0 |100 | 100
2 4 | 40 |88 | 880 | 8 80 | O 0 0 0 |100 | 100
3 4 | 40 |80 | 800 |16 | 16,0 | O 0 0 0 |100 | 100
4 8 80 |87 |870 | 5 50 | O 0 0 0 |100 | 100
5 14 | 140 [ 82| 82,0 | 4 | 40 | O 0 0 0 |100 | 100
6 12 | 120 | 64 | 640 | 24 | 240 | O 0 0 0 |100 | 100
7 5 50 | 75750 (19190 | 1|10 ]| O 0 |100 | 100
8 1 10 |8 | 860 |13 | 130 | O 0 0 0 |100 | 100
9 4 | 40 |65]650 303001100 0 |100 | 100
10 |11 110 |75 750 |13 | 130 |1 |10 | O 0 |100 | 100

Tabulasi Jawaban Responden Data Variabel Literasi Keuangan (Y)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F | % F % F| % | F | % F %
1 1 10|71 (710| 26 260 2 |20 | O 0 | 100 | 100
2 4 | 40 | 67 | 67,0 27 |270] 2 [ 20| O 0 | 100 | 100
3 10 |10,0( 89 |890| 1 |10 | O 0 0 0 | 100 | 100
4 5 50|89 [89,0| 6 | 60| 0 0 0 0 | 100 | 100
5 12 | 120| 78 | 780 | 10 |10,0| O 0 0 0 | 100 | 100
6 8 | 80|87 870 5 |50 0 0 0 0 | 100 | 100
7 42 1420 42 (420 1 10| 1 |10 ]| O 0 | 100 | 100
8 51509 |90 4 [ 40| 1 [10] O 0 | 100 | 100
9 9 | 90 |84 |840| 6 | 60| 1 [10] O 0 | 100 | 100
10 5 |50]81 (810|114 [140]| O 0 0 0 | 100 | 100




IDENTITAS RESPONDEN

Frequency Table

Usiu
Frequency | Percent Valid Cumulalive
Percent Percent
< 1% tahun 26 26.0 264 26.0
149 whun 35 a5 354 61.0
Yalid 20 tahun 27 270 274 R0
> 20) rahun 2 1240 120 1.0
Total 14} 1001 1080.4)
Jenis Kelamin
Frequency | Pervent Valid Cumnulative
Percent Percent
lLaki-laki R Ak 380 ERAH
Valid Perempuan 2 620 620 Hio
Total 140 1000 100041
Jumlah Uang Saku
Prequency | Percent Vald Curnulative
Percent Percent
Rp. ILUON - Rp. : )
300000 1 4.0 4.0 14
Rp. 350.000 - Rp.
12 12,0 12,0 1.
gy 500000 ; ol
SN . e,
Rp. 550.000 - Rp. o1 i . .
1.OU0LGN 39 39.0 EPAH 554
> Rp. LUUO.OUG 45 4a5.0 45.0 1004
Total 100) 1060 0.0
c-money diisi dalim 1 bulan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
1.04) 63 h3.0 650 (5.0
o, 200 28 280 280 N30
valid 5 o 7 7.0 7.0 0.0
Toral 1 1) II![),U] 10080
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Rutinitas Menggunakan Fintech

Frequeney | Percent Valid Curmularive
Percent Percent
sering 64,0 64.0 6a0 640
Valid  tidak sesing 36.0 KINH 6.0 1000
Tutal 10O 100 1O
Kepercayaan terhadap Fintech
Frequency [ Percent Valid Cumulative
Pervent Percent
Percayu 93 93.0 930 9340
Valig Ddak 3 70 0 100.0
Percaya
Total 100 L0 11003
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‘Tabulusi Anghet Luersi Keuangan

TOTAL

19
38
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42
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37
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Tabulasi Angket Variabe] Literasi Keuangan

Literasi Kenangan (X1)

]
= ; A |
o w o ~ S ~ o @
EeRRBRBIIFSSRISIRERAIR G G SRS SSAeRBER
[

- ; : S S -
055~4444454444.433334,4444444444,44444
—

_ |
94..13..«34.«44454“,434.5342444434&&4,44444
B B e B B e R o B R  HR = e B B B B B I A A N R R
R | frer $ 1 i
-9 9 9| | S| | N T T M| 5_, L L R BRI T I B B T R B I o B A S B - A
s mmmmbwalmoasneT T TN TS T TS oS T T T T T T
T B B B B S e L Y B A A B I A A I R R A R
v e v newnann et g Mme moe e e e e e w2t e e owom
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mubvtar Sasr No. § Moden 20236 Telp, (061) BEZI30Y, Fax (081) £425474
Wedalte : Wipiwwwumsuscid Email : reitrBumsuscld  *

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA
e

NOMOR : 2225 /TGS /IL3-AU / UMSUL08 /¥ /2020

dusal batkum Warah lahit Wabarakaruh
Dkan Fakultas Ekonom: Dan Bismis Universitns Muh diyah S 5 Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitan Propasal /Skripsi dari Ketun / Sekretans
Pragram Studi : Manajemen
Pada Tanggal 24 Juli 2020
Dengan in: pkan Dosen Pemhimbing Proposal / Skripsi Mahasiziwva
Nama : Wenni Pormama Sinambela
NPM 3 1605160034 A
Semester : VHI (Delapan)
Program Studi : Manajemen

Judul Proposal / Skripsi  : Peran Fi ial Techmnology Dal Meningk Literasi
Kenangan Generasi Milenial Di Kota Medan

Dasen Pembimbiag : Ade Guoawan SE. M8,

Dengan domikinn d izinkan menubis Proposal / Sknpss di k

1 Peoulisan bespodoman pada duku panduan penulisan Propasal! Sknps: Fakultas Ekenom
dan Banis UMSLL

2 Pelakssacaan Sidang Skepsi bars begarak 3 bulan setelah dikeluarkanys Surat
Penesapan Dosen Pembembing Skopsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatskan ™ BATAL " bila tdak selesar sebelum Masa
Daluarsa wangpal @ 24 Juli 2021

4, Réewasa Judal......
Wissataine alaiksm Warah ki Wabarakani
Dstetapkan di Medan
Pada Tanggn! : il
24 Juhi 2026 M
g
il “'2 Dekan
&
R
TH. #ENURL, SE MM ML,
Tembuszn
1. Pertinggal

WA:NWMW-WMW-MMMB
Akraditasi 8 ; Program Stud) O ) Parpajak,
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama ¢ Wenni Purnama Sinambela
NPM ;1603160030

Fakultas : Ekonomi dan Bismis

Program Studi  : Manajemen
Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Dengan ini menyatakan bahwa benar saya melakukan penelitian pada Generasi Mileniat
di Kawasan Kota Medan. Adapun pembuatan surst peryataan ini guna melengkap:
syaral izin riset pada penelitian saya. Dalam -hal pengurusan izin nset dani pihak
Univessitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang akan saya ajukan, maka sava bersedia
menerima sapksi dan bertanggungjawab atas resiko apabila terjadi hal-hal vang tidak
diinginkan dalam hal saya nset pada Generasi Milemal di Kawasan Kota Medan.

Demikian surat pernyatsan im saya perbuatdespan sebenar-henarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya

Wassalamualmkum Warahmatullahi Wabarakatu

Medan,  Agustus 2020
Pemohon

Wenni Purnama Sinambela
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SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : WENNI PURNAMA SINAMBELA

NPM : 1605160030

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Manajemen)

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
Menyatakan bahwa;

n 1

Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha
sendiri, baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data
penelitian, dan penyusunan laporan akhir penelitian /skripsi.

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apakbila
terbukti penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut :

* Menjiplak/Plagiat hasil karya penelitian orang lain,

» Merekayasa tanda angket, wawancara, observasi, atau dokumentasi.
Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti
memalsukan stempel, kop surat, atau identitas perusahaan lainnya.

Sava bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah
tanggal dikeluarkannya surat “penetapan proyek
proposal/makalah/skripsi dan penghunjukkan Dosen Pembimbing” dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU,

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran sendiri.

Medan, Agustus 2020
Pembuat Peryataan

*  Surat pernyataan ashi diserahkan kepada Program Studi Peda saxt pengsjuan judul
*  Fato copy surat pernyatann dilampirkan di proposal dan skripsi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
o UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
o FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
—— JL Kaptes Makbaar Basei No. 3. Modae, Telp. 961 6624567, Kode Pos 20235
PERMOHONAN JUDUL l’ENiEl.IW HilﬁlANﬁ ==
No, Agenda: DI7STDL/SKRMANFEBUMSURIKT2020
Kepads Yth. Median, 207772020

Ketua Program Studl Manajemen
Fakuitas Ekosomi dao Bisnis
Ualversitas Muhammadiyrh Sumaters Utara

i Medan

Dengan hormat,

Sas yang bertanda tangan di bawah ind,

Nama ! Wennl Purnama Sinambela

NPM ¢ 16AS1600300

Program Studi 1 Manajemen

Ronsenknasi T Keusngan

Dulam rangks peoses penywsunan skripsh, sas bermobaon untuk mengajukon judal penelitisn berikut ini:

Edentifixasi Masalah $ lTMnyapcnurwanmbaslh)mdl babkan untuk wa perjual
perusahasn yang dopat berakibat terhadag kegi perasional perusah
karens kurangnys modal yang dihasiikan darl laba
2. Belum terbentuknga Hterasi b poda 2 i milkenial schingga pengguncan
l‘nmﬂwmhgmmjsﬂhuumakw
3. Meni g perusahaan yang dapat mengpanggu kegiatan aperasional
mmmm\wwmumwm

Rencanz Judul 1 | Pengarub Tolal Aset Tumover Dan Receivabie Tumover Terhadap Retum On Asset

Peran Financial Technology Dataen Menkogkstkan L iserast Keuangan
Pengaruh Inventary Turnoser Do Fix Aset Tumoves Terhadtsp Returmn On Equity

Objck/Lokasi Penelitian :  Perusahaan Sub Sekto Farmasi Yung Terdaftar Df Buna Efek Indonesia Dan Generasi

Millenial Di Kota Medan
Demikisnlah permoby inl saya sampaikan, Atas perhatiannya sayn weapkan terimakasih.
Hoeae Saya
Pemohan

W

{Wenni Purnama Sinambela)
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MAJEL IS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

l_’“su I Xaporn Makbear Baari No 3 Madon Tolp 0615824557, Kode Pes 20038

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nemot Apeada 1175 JDL SKRMAN FEBUMASU 207 2020

\Cwm\j A
\ota Medan

Nama Makasiaws Wenn Pataams Sinsmbels
NpML 18651600300
Program Studi Mausjemen
Tomvesm Kewsps
Tauggal Penganuaa Tudd 2072020 4
lams Dosen Pembemibing” Ade Guoawan, SE M S~ o~
: Pernn Ginnncim Technmesy Dmowa
e — tenngearcan Literadi
fonerali  pANWRIRY D
Modan
Diaahs oleb:
Retua Prograas Swadi Masajemen

e
(Jasman Sarifeddin Hastdean, SE., M 5i)
Kornmegs

T Lwe o e [y el
OO I e L AR Ry

T e T . D

Cimat e
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Nama Mahasiswa
NPM
Daosen Pembimbing
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
MUHAMMADIYAH UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

ri No. 3. M.

n, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

. Wenni Purnama Sinambela
L 1603160030
i Ade Gunawan, SE, M.Si

Program Studi  © Manyjemen

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Judul Penchitian : Peran Financial Technology
dalam Memmgkatkan  Literasi  Keuangan
Generasi Millenial di Kota Medan

fem | Hasil Byaloasi Tanggal | pond

"t&W MR

Bab | i\ \axad poavand) \0 -03 2020
': arm JornuiCan ,‘{/
- Carn Wn\.\\ﬁw\ R /

s — o funbee Ak -4 o P
3 V«\m’v« defrnis Ofemgmnan

Bab 3 - Sumbec daxar e M-0-1a /
- Camm ?WW‘“'S"A& w&( Pt "j
~ MR E A oxt A fonr

Dafiar Pustaka 1?“5'\"\“‘ mmﬂ MTMO“M%'A pﬁw*) oM ~05 -Z0io

Instrum /

Pncngum‘;:‘ulan B r_\&gm&‘éﬁﬂ ) W -05 -7

Data Penelitian S [ /

P, uan ! 4

Scm Proposal pcc  femanc  Yepiin | 405~ 2’20 ’

Diketahui oleh;
Ketua Program Studi

(Jasman Sarifuddin Hasibuan, SE., M Si)

Medan,  Mei 2620
Disetujul oleh:
Dosen Pembimbing

{Ade Gunawan, (SE, M.S1)
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UMSU

Cosbes | SeTimyy

meénerangkan balwa :
Nama
N.PM.
Tompat [ Tgl.Lahir
Alsmat Rumah
JudulProposat

Disetujui | tidak disstujul 4

MAJLES PENDIDIKAN TINGGE MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

: Wenni Purnama Sinambela

: 1605160030
= Ack Kuasan, 02 Januart 1988
= Ji. Ampera IX No. 07 Medan

Peram Financlal Technology Dalam Meningkstkan Literasi

Generasi Millenial Di Koty Medan

B, Kapt. Mochtar Bawr No. ) B (067) 6624567 Ext: 304 Medan 20238
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN
Pada hari ini Rabu, 17 Junl 2020 tetah diseienggerakan seminar Proposal Prograin Studi Manajemen
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGE MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

umsu FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

. Kapt Mukhiar Basn No 3 Tel (061) 824567 Exi: 304 Meoan 220238

PENGESAHAN PR

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Rabu, 17 Juni 2020 menerangkan bahwa:

Nama : Wenni Pursama Sinambela

N.P.M. : 1605160030

Tempat ! Tgl.Lahir + Ack Kuasan, 02 Januari 1998

Alamat Rumah L JL Awpera IX No, 07 Medan

Judul Proposal ‘Peran  Financlal Techmology Dalam Meningkatkan Literasi

Kewangun Generasi Millenlal Di Kota Medan

Proposal dinystakan syah dan memenuhl Syarat untuk menulls Skripsi

dengan
pembimbing : Ade Gunawan S.E., M.Si
Medan, Rabu, 17 Juni 2020
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